NON PERFORMING FINANCING (NPF) MEMODERASI
HUBUNGAN ANTARA PEMBIAYAAN BAGI HASIL
DAN PEMBIAYAAN JUAL BELI TERHADAP

RETURN ON ASSET (ROA)
Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 2017-2022

TESIS

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Magister Ekonomi Syariah (M.E.)

Oleh:

AYU PERMATASARI
NIM. 50422012

PASCASARJANA PROGRAM STUDI
MAGISTER EKONOMI SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI K.H. ABDURRAHMAN WAHID
PEKALONGAN
2024



NON PERFORMING FINANCING (NPF) MEMODERASI
HUBUNGAN ANTARA PEMBIAYAAN BAGI HASIL
DAN PEMBIAYAAN JUAL BELI TERHADAP

RETURN ON ASSET (ROA)
Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 2017-2022

TESIS

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat
memperoleh gelar Magister Ekonomi Syariah (M.E.)

Oleh:

AYU PERMATASARI
NIM. 50422012

PASCASARJANA PROGRAM STUDI
MAGISTER EKONOMI SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI K.H. ABDURRAHMAN WAHID
PEKALONGAN
2024



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama : Ayu Permatasan

NIM : 50422012

Program Studi : Magister Ekonomi Syariah

Judul Tesis  : Non Performing Financing (NPF) Memoderast Hubungan 3P
Antara Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Jual Beli Terhadap

i Pada BPRS Yang Terdaftar di (doritas

Retrn on dssef (R

Tesis ini telah disetujui imbi pejukan ke sidang panitia ujign

Jabatan Tanggal
._['-"emhfimhing | armuding MM, 16 ~% ,ﬂﬂl
1030200604 1 018
L /
bambing 11 h MLILI .
F‘rrm mbing ithiarom, . W8 /5 H
0405 201903 1 00

engetahul,

Ketua Program Studi Magister Ekonomi Syariah

NIP. 19830405 201903 1 007

il



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
n UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
PASCASARJANA

Jalan Kusuma Nomor 9 Kode Pos 51141 Telp. (0285) 412575
“'F Bangsa Pekalongan 0s elp. (0285)

~

www.pps.uingusdur.ac.id email: pps@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN
Tesis dengan Judul “NON PERFORMING FINANCING (NPF) MEMODERASI
HUBUNGAN ANTARA PEMBIAYAAN BAGI HASIL DAN PEMBIAYAAN JUAL
BELI TERHADAP RETURN (J T (ROA). STUDI PADA BANK
PEMBIAYAAN RAKYAT SY4 RIODE 2017 - 20227 yang disusun
oleh:

Nama
NIM D012
Program Studi ster Ekonomi Syariah

Sidang Ujian Tesis Pascasarjana Unii¥@sitas [slam Negeri K.H.
pkalongan pada tanggal 28 Maret 2024.

Ketua Sid%

Sekretaris Sidang

= Dr. Kuat Ismanto, S.H.I., M.Ag.
Penguji Utama | \np 19791205 200912 1 001 7 ﬁ

Penai Angaota | DF- Karimatul Khasanah, M.S 1. m,
g1 ANgEOt | \1p 19871224 201801 2 002 :

il




PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

I. Karya tlis sava, tesis ini, adalah asli dan belum pemah disjukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjanamagister), baik di Universitas Islam
Negeri K_H. Abdurrshman Wahid Pekalongan maupun di perguruan tinggi lain.

7. Karya tlis ini adalah murni gagasan. rumusan, dan penclitian saya sendiri,

tanpe bantuan pihak lain, kecuali Tim Pembimbing.

u pendapat yang telah dimlis atan

tlerdapat pen ‘ : lalam taan ini, maka saya
' gelar yang telah
diperoleh
berlaku di

DATI TOTIMAL YAIE




MOTTO

Tofo _ <yg <o -3 @ Loy % e%07.
W saa G dgad) () el ViaSls L

............. Dan penuhilah janji (karena) sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggungjawabannya.

a’: 34



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan kerendahan dan ketulusan hati, sebagai rasa cinta dan tanda kasih, ku

persembahkan tesis ini kepada :

1.

10.

Kedua orang tuaku yaitu Ibuku Tercinta (Ibu Zainun) dan Ayahandaku tercinta
(Bapak Ahmad Ruwah) serta kakakku (Ayu Lestari) yang selalu memberikan
do’a restunya, dan selalu memberikan semangat untukku.

Segenap keluarga besarku terima kasih atas dukungan, motivasi dan doanya
selama ini.

Terimakasih untuk (Pembimbing D& Dr. H. Tamammudin, M.M dan
(Pembimbing II) Dr. Ali Muhtarom, ML.H.k yang telah berkenan meluangkan
waktu, tenaga, pikirandserta kesabaran dalam memberikan arahan, bimbingan
dan masukan dalam penyusunan tesis schingga penulis dapat menyelesaikan
tesis ini.

Teruntuk guru-guruku yang telah mendidik, mengajar, dan membimbing
penulis mengenal beberapa ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat.

. Bapak/Ibu Desen Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

yang telah memberikan ilmu kepada ananda. Semoga ilmu yang engkau berikan
bermanfaat didunia dan di akhirat.

Terimakasih unatuk seluruh jajaran pimpinan KSPPS BMT Bahtera Pekalongan
yang telah memberikan ilmu, motivasi, dan bimbingan keépada penulis.
Terimakasih untuk rekan-rekan kerja KSPPS BMT Bahtera Pekalongan yang
selalu sabar menerima segala keluh kesahku, memberikan motivasi, bimbingan
dan keceriaan kepada penulis.

Terimakasih kepada pelayanan perputakaan UIN K.H.. Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang menyediakan pelayanan yang baik, ramah, dan tempat
perpustakaan yang bagusssehingga nyaman untuk belajar.

Teman-teman Pascasarjana Ekonomi Syariah'Angkatan 5 yang telah bersama-
sama berjuang selama ini.

Almameterku tercinta PASCASARJANA UIN K.H. ABDURRAHMAN
WAHID PEKALONGAN, semoga menjadi perguruan tinggi yang unggul dan
berkualitas.

Vi



ABSTRAK

Permatasari, Ayu. 2024, Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Hubungan
Antara Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Jual Beli Terhadap Profitabilitas
(ROA): Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Periode 2017-2022,
Tesis, Program Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. H. Tamamudin,
M.M. 1. Dr. Ali Muhtarom, M.H.1.

Penelitian ini menguji hipotesis yaitu NPF memoderasi hubungan antara
pembiayaan bagi hasil dan jual beli'tethadap Return on Asset (ROA) studi pada
BPRS yang terdaftar di OtoritagiJasa Keuangan (OJK) periode 2017-2022. Teori
yang digunakan dalam peneclitian ini yaitu'Resows ces Based View Theory. Peneliti
menggunakan metode penélitian kuantitatif dengan pendekatan ADS (Analisis Data
Sekunder). Populasi dalam penelitian ini adalah laperan keuangan BPRS yang
terdaftar di OJK, sedangkan penelitian dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan
BPRS yang terdaftar di OJK periode 2017-2022. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan total sampling dikarenakan semua jumlah populasi
dalam penelitianfini dijadikan sampel, jumlah populasinya kurang dari 100. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Non Performing Finanecing (NPF) memoderasi
hubungan antara pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah, akan tetapi
NPF tidak memoderasi hubungan antara pembiayaan mudharabah. Hal ini
dikarenakan bahwa pendapatan yang besar mampu menutupi risiko kredit yang
rendah. Selain itn, NPF atau kredit bermasalah pada Bank terjadi ketika nasabah
tidak membayarkan angsurannya (pokok dan bagi hasil) telah lewat dari 90 hari (3
bulan) setelah jatth'tempo. Pada BPRS mengapa NPF tidaK'memoderasi hubungan
antarapembiayaanvmud/arabah dengan Return_om Asset (ROA) perusahaan
dikarenakan sebelum lewat dari 3 bulan BPRS telah mengubah strategi untuk
menaikkany - ROA-perusahaan, dengan menyalurkan.-sebanyak banyaknya
pembiayaan lain yang memiliki keuntungan‘administrasi yang lebih banyak. Maka
dalam BPRS ketika NPE (kredit bermasalah) itu tinggi tidak akan berdampak pada
laba (ROA) perusahaan. Bahkan bisa diartikan ketika NPF di BPRS itu tinggi maka
memungkinkan ROA BPRS juga akan ikut tinggi.

Kata Kunci : Pembiayaan, NPF, ROA, dan BPRS

vii
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan bank umum syariah di Indonesia pada masa pandemi
COVID-19 memang menurun, tetapi masih lebih unggul dari bank
konvensional. Pinjaman yang dit€ritaa (PYD) bank syariah bertambah sampai
sekarang year to date (YAAD) mencapai 16,14% per Mei 2020. Ditinjau dari
asetnya, YTD naik.sebesar 9,35%, serta adakenaikan 9,24% pada Dana Pihak
Ketiga (DPK). Sedangkan kredit bank konvensional pada Mei 2020 tumbuh
hanya sebesat 3,04%, dengan Dana Pihak Ketiga 8,87%. Tercatat pangsa aset
syariah di petbankan syariah sekarang sebesar 6,05%. Nominal tersebut di atas
periode-peripdelalu sebelum pandemi COVID-19 serta kasus ekonomi lainnya
(Wulandari, 2013).

Dariberbagai banyaknya perbankan syariah..diladonesia, Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu Eembaga Keuangan
Syariah yang tumbuh pesat dibandingkan [ embaga keuangan lainnya. BPRS
memiliki 167 unit yang tersebar di berbagai pulau yang ada di Indonesia. Asset
BPRS tercatat senilai Rp14,91 triliun dan tumbuh 15,97 persen year on year
menjadi Rp17,29 triliun pada bulan April 2022. Akan tetapi pada tahun 2023
asset BPRS mengalami penurunan yang cukup signifikan jika dibandingkan
dengan tahun 2022. Hal ini disampaikan oleh Direktur Eksekutif Surveilans
Pemeriksa dan Statistik Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) Priyanto Budi

Nugroho, ia mengatakan bahwa terjadi penurunan jumlah Bank Perekonomian



Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Pada 2023, ada
sebanyak 1.584 nasabah BPR/BPRS, turun dibandingkan pada tahun 2022
sebanyak 1.608 nasabah BPR/BPRS (Infobanktv, https://infobanknews.com
diakses pada 27 Juni 2023).

Kapasitas perbankan dalam menghasilkan profit sangat ditentukan oleh
kemampuan manajemen perusahaan seperti pengelolaan aset bank dan
liabilitas yang tersedia. Bank syariahimembutuhkan kinerja yang bagus oleh
regulator bank. Kinerja keuangan (financial performance) bank dapat diukur
menggunakan' salah satu indikator yakni tinglkat profitabilitas. Perbankan
dalam menambah profitabilitas harus berupaya menaikkan penghimpunan
dana yang jada dan memaksimalkan mutu penyaluran aktiva produktif,
berharap bisa membentuk profit dan financial performance yang bagus.
Profitabilitag bank syariah ditingkatkan dengan menaikkan dana dari sumber
dana,kemudian._dana yang sudah dikumpulkanbank. inididistribusikan
kembali kepada nasabahmya (Hadyan, 2021: 12).

Pendapatan “bank 'syariah sangat ditentukan oleh berapa banyak
keuntungan yang diterima dari penghimpunan dana maupun dana yang
disalurkan (T. A. Putri et al., 2021: 34). Ada berbagai produk yang ditawarkan
oleh BPRS diantaranya produk pembiyaan. Produk pembiayaan BPRS sendiri
terbagi menjadi dua jenis pembiayaan yaitu pembiayaan dengan akad bagi hasil
dan pembiayaan dengan akad jual beli. Prinsip pembiayaan bagi hasil diukur
melalui empat indikator yaitu melalui akad al musyarakah, al mudharabah, al

muzara’ah, dan al musagah (Fatahullah, 2010: 13). Dari keempat indikator



tersebut yang paling diminati oleh nasabah adalah pembiayaan bagi hasil

dengan akad mudharabah dan akad musyarakah. Selain produk pembiayaan

menggunakan prinsip bagi hasil, BPRS juga memiliki produk pembiayaan

dengan prinsip jual beli. Produk tersebut berupa produk pembiayaan dengan

menggunakan akad murabahah, salam, dan istishna.

Berdasarkan pembagian jedli§ pembiayaan yang ada di Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah (BPRS)#baik™ dari® siSimpembiayaan bagi hasil maupun

pembiayaan jual beli. Pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS ternyata

mengalami pertumbuhan yang begitu pusat. Hal ini dapat dilihat dari tabel di

bawah tentang Komposisi pembiayaan yang diberikan BPRS kepada nasabah

dari tahun 2017-2022.

Tabel 1.1 Komposisi Pembiayaan Yang diberikan oleh BPRS

(Dalam Juta Rupiah)
Jenis 201 2018 2019 2020 2021 2022
Pembiayaan
Mudharabalh| 124.497 180.956 240.606 260.651 230:283 196.154
Musyarkah 776.696 837915 | 1.121.004 | '1.551.953 & 2.27.777 | 3.107.078
Murabahah | 5904.751 | 6.940.379 | 7.457.774 | 7.648.501 | 8.170.854 | 9.183.291
Salam 0 0 0 0 0 0
Istishna 21.426 35.387 67.178 72.426 102.388 127.182
Ljarah 22.316 46.579 41.508 53.318 107.106 195.316
Qardh 189.866 185.360 176.856 222.678 254.553 434.346
Multijasa 724.398 857.890 838.394 871.973 920.090 1.204.654

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun pembiayaan pada

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia mengalami kenaikan

yang cukup signifikan. Hal ini terlihat pada tabel 1.1 semua pembiayaan baik

pembiayaan bagi hasil, jual beli, maupun jasa mengalami kenaikan dari tahun




ke tahunnya. Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil dua
jenis pembiayaan saja yang nantinya akan dijadikan sebagai variabel
independent dalam penelitian ini yaitu pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan
jual beli. Dari kedua jenis pembiayaan tersebut peneliti hanya mengambil
pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah yang akan dijadikan
variabel independent dalam pénelitian ini dikarenakan jumlahnya cukup
banyak, artinya pembiayaan “ini serings digunakan dan disalurkan ke
masyarakat.

Pembiayaan mudharabah yang diberikan oleh BPRS apabila dilihat dari
tabel di atas mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pembiayaan
mudharabah dalam literatur fikih berbentuk perjanjian kepercayaan (uqud al-
amanah) yang menuntut tingkat kejujuran yang tinggi dan menjunjung
keadilan sehingga dapat mencapai keberkahan, sepetti yang dijelaskan dalam
Hadits Ibau.Majah vang artinya Nabi SAW. bersabda,-ada-tiga hal yang
mengandung berkah jual beli tidak secar@ tunai, mugaradhah (mudharabah),
dan mencampur gondum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, buka
untuk dijual."Maka dengan itu, masing-masing pihak harus menjaga kejujuran
untuk kepentingan bersama dan setiap usaha dari masingn-masing pihak, aksi
kecurangan dan ketidakadilan pada pembagian pendapatan mengakibatkan
akan rusaknya ajaran Islam tentang pembiayaan mudharabah ini.

Pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh BPRS dari tahun ke tahun
selalu meningkat. Pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh BPRS

memiliki ketentuan yang hampir sama dengan pembiayaan mudharabah, akan



tetapi yang membedakan diantara keduanya yaitu terletak pada besarnya
kontribusi atas manajemen dan keuangan atau salah satu di antara itu. Dalam
mudharabah, modal hanya berasal dari satu pihak, sedangkan dalam
musyarakah modal berasal dari dua pihak atau lebih. Dilihat dari tabel 1.1 yang
menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah lebih banyak daripada
pembiayaan mudharabah, half imi dikarenakan pembiayaan musyarakah
lebih menguntungkan katfeéna "pendapatais,. bagi hasil yang diterima oleh
nasabah lebih besagfdan 'sumbangsih yang diberikan kepada bank lebih kecil
jika dibandingkan dengan bagi hasil yang diterima oleh nasabah.

Pembiayaan murabahah merupakan salah satu pembiayaan yang paling
banyak disalurkan oleh BPRS. Pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh
BPRS selalu meningkat setiap tahunnya. Pembiayaan murabahah sering
digunakan karena pembiayaan murabahah memiliki tingkat risiko yang rendah
daripada.akad lainnya, maka masyarakat lebih memilih.akad murabahah ini.
Dikarenakan skema “akadsyang mewajibkan penjual meémberitahu kepada
pembeli terkait harga pembelian dari;suatu produk dan harus menyepakati
keuntungan tersebut.

Berdasarkan semua pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS sangat
memungkinkan mengandung risiko didalamnya, salah satunya risiko
pembiayaan bermasalah. Risiko pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari
tingkat Non Performing Financing (NPF) yang terdiri dari pembiayaan kurang
lancar, diragukan, dan macet dengan total pembiayaan yang disalurkan secara

keseluruhan (Santoso & Rahmawati, 2016: 22). Besar kecilnya pembiayaan



bermasalah menunjukkan bahwa bank memiliki kinerja yang baik dalam
pengelolaan dana yang disalurkan. Jika pembiayaan bermasalah jumlahnya
cukup besar, maka profitabilitas bank akan menurun (Nisa, 2014: 21).
Peningkatan NPF tentunya akan memberikan dampak bagi kinerja
Lembaga Keuangan Syariah khususnya BPRS. Hal ini membuat BPRS harus
benar-benar memperhatikan kaalitas pembiayaan yang akan disalurkan.
Kualitas pembiayaan yang disalurkanjolelisbank sangat berkaitan erat dengan
risiko kredit macetgArtinya semakin berkualitasipembiayaan yang disalurkan,
maka risiko ktedit macet akan menjadi kecil danidapat diminimalisir. Dalam
dunia perbankan pembiayaan merupakan unsur utama untuk meningkatkan
profitabilitas yang didapatkan. Artinya besarnya keuntungan yang diperoleh
oleh suatu bank sangatlah dipengaruhi oleh jumlah pembiayaan yang dapat
disalurkan kepada masyarakat. Semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan
maka keuntunganyang didapat oleh bank akan semakintinggi (Kasmir, 2008:
54). Besarnya rasio Non Pexforming Financing (NPF) yangidiperbolehan Bank
Indonesia adalah'maksimal | 5%, jika melebihi angka 5% maka akan
mempengaruhi penilatan tingkat kesehatan bank yang bersangkutan.
Profitabilitas dapat diukur dengan berbagai rasio, salah satunya dengan
menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Rasio ini mengukur semua
pengembalian asset secara keseluruhan atas profitabilitas (Kasmir, 2008: 56).
Alasan dipilihnya rasio ini dari beberapa rasio profitabilitas yang ada karena
Return on Asset (ROA) merupakan alat ukur kemampuan perusahaan untuk

memperoleh keuntungan dari aktiva yang digunakan. Bank Indonesia juga



menggunakan rasio Return on Asset (ROA) dalam menentukankesehatan suatu
perbankan, dikarenakan Bank Indonesia lebih mementingkan serta
mengutamakan rasio profitabilitas suatu perbankan yang mana bisa diukur
dengat asset (Azhar & Nasim, 2016: 11).

Semakin tinggi Return on Asset (ROA) yang diperoleh bank akan
menunjukkan kinerja semakin baik,karena tingkat kembalian (return) semakin
besar dan apabila Returuton Asset (ROA) meningkat memiliki arti bahwa
profitabilitas perusahaan semakin meningkat, sschingga berdampak pada
peningkatan jprofitabilitas yang akan dinikmati oleh pemegang saham
(Apriyanto etael., 2022: 14). Ketika Return on Asset (ROA) meningkat, maka
semakin besar pula keuntungan yang akan diperoleh./Sebaliknya ketika Return
on Asset (ROA) menurun maka akan berdampak pada reputasi suatu bank
(Rohimah, 202%1: 10). Standar Return on Asset (ROA) terbaik menurut Surat
Edaran. BLNo.13/24/DPNP nilai Return on Asset ROA)=1,21% dikatakan
sehat (Tabel 2.3). Mengacu pada ketentuan Bank Indonesia, Return on Asset
(ROA) bank konvensional >1,21% berarti (Refirn on Asset (ROA) bank
konvensional sehat."Sedangkan Rerurn on ‘Asset (ROA) bank syariah yaitu
<0,76% berarti Return on Asset (ROA) bank syariah tidak sehat
(https://www.bi.go.id).

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh Felani (2017) yang
berjudul “Pengaruh Pendapatan Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah
terhadap Profitabilitas (ROA)” bahwa pembiayaan mudharabah secara parsial

berpengaruh negatif terhadap Return on Asset (ROA). Pembiayaan



musyarakah mempunyai pengaruh yang positif terhadap Return on Asset
(ROA). Sedangkan pembiayaan murabahah mempunyai pengaruh yang
negatif terhadap ROA. Kemudian menurut Chalifah (2015) dalam penelitian
yang berjudul “Pengaruh PendapatanMudharabah dan Musyarakah terhadap
Profitabilitas (ROA)” menyatakan bahwa pendapatan musyarakah memiliki
efek negatif yang signifikan terhadap, Return on Asset (ROA). Riset lain yang
relavan yaitu riset yang dilakukan ‘oleh Romdhoni (2018) dalam penelitian
“Pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap
profitabilitas’ menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan menurut penelitian Siti Masnah and
Hendrawati [(2020) yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakahy; Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas Déngan Non performing
financing (NPE) Sebagai Variabel Moderasi” menyatakan bahwa NPF
memeodetasipengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah,dananurabahah
terhadap profitabilitasi(Masnah & Hendrawati, 2020; 10). Penelitian lain yang
dilakukan oleh Nanda Suryadi dan’ Burhan (2022) tentang “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah,” Murabahah, "Dan Musyarakah  Terhadap
Profitabilitas Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum
Syariah” menunjukkan bahwa NPF memoderasi pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah, dan murabahah terhadap profitabilitas (Suryadi &
Burhan, 2022: 9).

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian ini dan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan



1.2

penelitian dengan judul “Non Performing Financing (NPF) Memoderasi

Hubungan Antara Pembiayaan Bagi Hasil Dan Pembiayaan Jual Beli

Terhadap Return on Asset (ROA): Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS) Peridoe 2017 — 2022,

Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yangg@ikemukakan pada latar belakang, maka dapat

diidentifikasi masalah-magalah'scbagai berikut :

l.

Permasalahan ekonomi yang terjadi dari‘tahunske tahun khususnya ditahun
2017 hingga 2022 memberikan pengaruh bagi'berbagai sektor yang ada di
Indonesiabaik sektor eknomi, politik, sosial, budaya, maupun kesehatan.
Lembagal Keuangan Syariah khususnya perbamkam syariah mengalami
kemerosotan dari segi profitabilitas akibat permasalahan ekonomi yang
terjadi padatahun 2017 sampai dengan 2022.

Pendapatan.bank syariah sangat ditentukan oleh berapa.banyak keuntungan
yang diterima dari, penghimpunan dana maupun dama yang disalurkan
kepada nasabahy

Produk pembiaydan BPRS merupakan salah satu indikator penyumbang

profitabilitas pada BPRS.

. Berdasarkan semua pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS sangat

memungkinkan mengandung risiko di dalamnya, salah satunya risiko

pembiayaan bermasalah.
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6. BPRS harus benar benar memperhatikan pembiayaan yang akan disalurkan,
karena kualitas pembiayaan yang disalurkan oleh bank sangat berkaitan erat
dengan risiko kredit macet.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas maka penulis

membatasai permasalahan pen, embiayaan mudharabah, musyakarah,

dan murabahah terhada (ROA) Bank Perkreditan Rakyat

Rumusan m h dalam penelitian ini yaitu sebaga
iayaan mudharabah berpengaruh te ap ROA pada BPRS
20227
iayaan musyarakah berpengaruh te p ROA pada BPRS
pada BPRS
. Bagaimana NPF a pembiayaan mudharabah
terhadap ROA pada BPRS periode 2017-20227
5. Bagaimana NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan musyarakah
terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022?

6. Bagaimana NPF memoderasi hubungan antara pembiayaan murabahah

terhadap ROA pada BPRS periode 2017-2022?
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1.5 Tujuan Penelitian

1.6

Berlandaskan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap ROA pada
BPRS periode 2017-2022.

2. Menganalisis pengaruh pe an musyarakah terhadap ROA pada

BPRS periode 2017-2

3. Menganalisis p i terhadap ROA pada BPRS

pakah NPF memoderasi pengaruh iayaan mudharabah

terhadap pada BPRS periode 2017-2022.

5. Mengana apakah NPF memoderasi pengaruh biayaan musyarakah

terhadap pada BPRS periode 2017-2022.

akah NPF memoderasi penga i urabahah

Manfaat Peneliti
Penelitian ini anfaat dan dapat menjawab
masalah dalam penelitian ini, selain itu diharapkan juga memberikan manfaat
lain diantaranya:

1. Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian sejenis dan

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dari penelitian yang telah ada

maupun yang akan dilakukan.
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2. Penelitian ini dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagi
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan tentang pengaruh
pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan jual beli terhadap ROA dengan NPF
sebagai variabel moderasi.

3. Membantu memberikan saran dan masukan bagi bank syariah dalam

pengambilan keputusan b kan informasi yang diperoleh untuk

merencanakan suatu s a profitabilitas perbankan syariah

di Indonesia Rakyat Syariah (BPRS)




BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teoretik
2.1.1. Resources Based View Theory

Penyusunan penelitian ini menggunakan grand theory berupa
Resources Based View Theoky sebagai landasan studi. Grand theory
tersebut membicarakan tentang sumber daya yang tersedia di perbankan
dan cara pesbankan memanfaatkan “sertawmengelolanya. Berdasarkan
pernyataan Wernerfelt, RBV, suatu perusahaan akan memperoleh
financial performance yang baik dan unggul dalam kompetisi bisnis, jika
ia mempunyai, menguasai, serta dapat menggunakan dengan optimal aset
strategisnya  baik  fangible asset  ataw | intangible  asset.
Mengkombinasikan angible asset dan intangible asset merupakan upaya
strategis.yang memungkinkan perusahaan menaikkan kinetja keuangan.
Perusahaan yang mempunyai kapasitas atau _modal intelcktual, maka
akan memperoleh "nilai optimal dagi penanam modal (Widagdo,
S,.Rachmaningsih, . E"& Handayant, 2019:25).

Resources-Based View (RBV) merupakan konsep yang terbentuk
dari studi yang dilaksanakan para ahli ekonomi di penjuru dunia, konsep
ini diyakini mampu menjawab bagaimana perusahaan meraih
keunggulan kompetitif (competitive advantage). Berdasarkan model
RBYV, pengembalian di atas rata-rata sebuah perusahaan dipengaruhi erat

oleh karakteristik perusahaan itu sendiri. Resources-Based View

13
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menitikberatkan pada perolehan atau pengembangan sumber daya dan
kapasitas yang berharga, yang sukar atau tidak memungkinkan bagi
competitor untuk meniru. Model ini melihat perusahaan sebagai
kumpulan kapabilitas dan asset. Masing-masing perusahaan mempunyai
kapabilitas, aset, pengalaman, dan budaya sendiri, sehingga tidak ada
perusahaan yang sama. @apabilities dan resource akan menentukan
tingkat efektivitas dam efiSiensi'getiap tugas yang dijalankan organisasi.
Sejumlah aset strategis tertentu berdasarkan pendekatan RBV akan
membergikan perusahaan competitive advantage yang
berkesinambungan. Meskipun begitu, keberhasilan perusahaan dapat
tercapal bila ia mempunyai aset yang paling baik dna tepat untuk
bisnisnya dan cara manajemen keuangan yang andal (Masyitoh et al.,
2017: i)-

Pendekatan Resources-Based View menilaiperusahaan.merupakan
sekumpulan kapabilitas dan sumberp'daya. Perusahaan bisa berkompetisi
dengan pecrusahaan lain dalam  menaikkan keuntungan dengan
manajemen asetnya melalui stratcgi “yvang sejalan dengan kapasitas
perusahan itu sendiri. Sehingga toeri ini mengasumsikan bagaimana
organisasi mampu berkompetisi dengan organisasi lainnya guna
menciptakan keunggulan kompetitif dalam rangka meningkatkan firm
value (Widagdo, S,.Rachmaningsih,.E & Handayani, 2019: 11).

Perusahaan yang dapat menggunakan asetnya secara tepat, maka ia

akan memperoleh sesuatu yang berbeda dari perusahaan lainnya. Bentuk
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keunggulan perusahaan bisa berupa peningkatan kinerja dan keuntungan
(profitabilitas). Terciptanya keunggulan tersebut memudahkan
perusahaan bersaing dengan competitor (Sukma, 2018: 25). Secara tidak
langsung, kinerja perusahaan akan meningkat akibat adanya beberapa
keunggulan di perusahaan dan keberhasilan dalam berkompetisi dengan
pesaing lain. Kinerja peuSaliaan pada riset ini diukur memakai rasio
profitabilitas, sebuah rasio yang mencerminkan kapasitas organisasi
untuk menciptakan keuntungan lewat'seluruh kemampuan dan aset yang
dimiliki seperti kas, jumlah pegawai, modal, aktivitas penjualan,
banyaknya cabang, dan lain-lain. Makin tinggi Kinerja organsasi, maka
makinbesar pula keuntungan yang didapat organisasi tersebut.

Sebuah perusahaan dibangun dengan maksud guna menaikkan
kinerja perusahaannya dengan cara meningkatkan profitabilitas atau
laba..Perusahaan bukan hanya mencermati_ekuitas.saja.saat hendak
menaikkan profitabilitas, namun juga mencermatijaset yang tersedia
seperti jumlah pegawai, total cabang, aktivitas penjualan, modal, dan kas.
Berdasarkan Kacamata investor, Kinefja perusahaan merupakan aspek
utama sebab kinerja adalah tolak ukur dalam menilai keseluruhan
perusahaan.

2.1.2. Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan besarnya laba

yang diperoleh sebuah perusahaan pada periode tertentu. Rasio ini dapat

digunakan untuk menilai seberapa efisien perusahaan dalam mengelola
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untuk mencari keuntungan atau laba disetiap penjualan yang dilakukan
(Kasmir, 2008: 51). Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hilmi dan Ali (2008) yang menjelaskan bahwa hasil dari penelitian
yang dilakukan = menyebutkan = bahwa  profitabilitas  adalah
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
melalui semua kemampuédn,kdan sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya
dalam satu pefiode waktu tertentu. Secmakimbesar rasio ini maka semakin
baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
yang cukup tinggi (Hilmi & Ali, 2008: 32).

Kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan akan
dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan. Rasig ini didasarkan pada
pendapatan karena aktiva didanai oleh pemegang saham dan kreditor,
maka rasio harus dapat memberikan ukuran produktivitas.aktiva dalam
memberikan pengembalian kepada pemegang modaldDalam praktiknya,
ada tiga rasig yang sering diguanakan untuk mengukur profitabilitas,
yaitu profit margin, return on assets (ROA), dan return on equity (ROE)
(Student et al., 2021: 21).

a. Profit Margin
Rasio ini diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam
menekan biaya-biaya di perusahaan pada periode tertentu. Semakin
rendah profit margin penjualan yang dilakukan perusahaan akan

semakin rendah untuk tingkat biaya tertentu. Rasio yang rendah ini



17

dapat menunjukkan manajemen yang tidak efisien. Rasio profit

margin dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih
Penjualan

Profit Margin =

b. Return on total asssets (ROA)
ROA sering disebut dengan ROI (Return on Investment), ROA

yang tinggi akan mehunjukkaniefisiensi manajemen dalam mengelola

asetnya. Rasi@ return on assets dapatidihitung dengan rumus sebagai

berikug

ROA = Laba Bersih
"~ Total Aset

c. Returnon equity (ROE)

ROE atau Return in Equity ialah rasio yang dipakai untuk
menilai profitabilitas dari persepsi investor, walaupun tidak
memperhitungan keuntungan kapital ataupdevidensuntuk investor.
ROE bisa dicstimasi menggunalgan fimus_yaitu:

ROE = Laba Bersih
Modal Saham

Dalam penelitian ini menggunakan tingkatprofitabilitas dengan
ROA, karena ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  keuntungan pada masa lalu untuk kemudian
diproyeksikan dimasa yang akan datang. ROA merupakan rasio
profitabiliras yang dapat mengukur kemampuan Perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. ROA digunakan untuk

mengukur kemampuan manejemen bank dalam memperoleh laba secara
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kesuluruhan dari total aktiva yang dimiliki (Fatahullah, 2010: 27).
Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengukur seberapa besar
jumlah net profit yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total asset (Gustiawati, 2019: 15).

Dalam dunia perbankan pembiayaan merupakan indikator utama
perolehan keuntungan Pemisahaan, artinya besar kecilnya income yang
didapatkan oleh Lemibaga keuangamsitu tergantung dari besar kecilnya
dana yang disalurkan kepada nasabah. Semakin banyak pembiayaan
yang disalurkan kepada nasabah maka akan diikuti dengan banyaknya
perolehan’ pendapatan dari aspek pembiayaam (Aziroh, 2014: 22).
Penelitian' Friska Larassati Putri mendukumg bahwasanya ketika
pembiayaan yang diberikan oleh bank naik Khususnya pembiayaan
mudharabah maka profitabilitas suatu bank juga akan naik (F. L. Putri,
2017123, Selain itu studi yang dilakukan oleh.Jan.Azhat.dan.Arim juga
mendeskripsikan bahwa ketika pembiayaan jual beli natk maka akan
diiringi dengan ‘kenaikan profitabilitasnya. Artinya kenaikan
pembiayaan akan memberikan“dampak bagi kenaikan profitabilitas
dimana yang akan diproksikan dengan Return on Asset (Azhar &
Nasim, 2016: 42).

2.1.3.NPF

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang

menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian

pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda.
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Semakin kecil Non Performing Financing (NPF) maka semakin kecil
pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Dengan demikian apabila
suatu bank mempunyai Non Performing Financing (NPF) yang tinggi,
menunjukkan bahwa bank tersebut tidak professional dalam mengelola
kreditnya, sekaligus memberikan indikasi bahwa tingkat risiko atau
pemberian kredit pada Jbanks tersebut cukup tinggi searah dengan
tingginya Non Petforming Finaneing (NPF) yang dihadapi bank
(Lemiyana &glitriani, 2016: 10).

Non performing financing (NPF) "berdasarkan kriteria Bank
Indongsia adalah proporsi pembiayaan yang tidak diselenggarakan
terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank umum syariah.
Non performing financing (NPF) termasuk kategori pembiayaan kurang
lancar (golongan IIT), diragukan (golongan IV), dan macet (golongan V)
(Moshinsky, 2018: 45).

NPF merupakan pembiayaanbermasalah yang'dialami oleh suatu
bank dimananantinya akan mempengaruhi kinerja bank juga. Semakian
tinggi nilai NPF suatt bank, maka akan semakin rendah tingkat
pembiayaannya. Ketika tingkat pembiayaan rendah maka tingkat
profitabilitas bank juga akan rendah (Syu’la et al., 2021: 14). NPF
merupakan indikator yang digunakan untuk menunjukkan kerugian bank
atas pembiayaan bermasalah. Semakin besar pembiayaan bermasalah

maka akan semakin besar pula nilai NPF nya (Harsiwie, 2018: 55).



20

Pembiayaan bermasalah terjadi ketika konsumsi masyarakat
menurun akibat tingginya inflasi. Dengan adanya inflasi, harga — harga
barang naik cukup tajam dari harga sebelumnya, sehingga debitur
kesulitan membayar iuran bulanan pembiayaan bank, karena pendapatan
yang dihasilkan debitur digunakan untuk membiayai dirinya sendiri
dalam kebutuhan sehari-hafi (Alvira ‘Aina A’yun, 2020).

Pada Bank Perkreditan’ Rakyat Syariah (BPRS), rasio non
performing financing (NPF) mencerminkan risiko kredit bermasalah,
sedangkan untuk bank konvensional, tingkat non performing loan (NPL)
mencerminkan risiko. Risiko bank mengalami masalah pembiayaan
meningkat secara proporsional dengan rasio kredit bermasalah. Jumlah
simpanan nasabah yang terkumpul berkurang ketika rasio pembiayaan
bermasalah bank naik. Ketakutan bahwa bank syariah tidak dapat
mengembalikan dana yang disimpan atau hanyamenetimasebagian kecil
dari keuntunganimembuat keinginan masyarakat untuk menabung atau
menginvestasikan vangnya di lembaga tersebut menurun (Kuswahariani
et al., 2020).

Non performing financing (NPF) disebabkan kreditur gagal
melakukan pembayaran kepada pemilik uang (debitur). Risiko bahwa
nasabah atau debitur tidak akan mampu membayar utangnya itulah yang
dimaksud dengan kredit macet. Sesuai Peraturan Bank Indonesia No.
17/11/2015: PBI/2015, kriteria rasio non performing financing (NPF)

sebanding dengan kredit bermasalah kurang dari 5%. Berikut adalah



21

penilaian kesehatan berdasarkan Bank Indonesia mengintruksikan non
performing financing dalam laporan tahuan sesuai dengan Surat Edaran
Bank Indonesia (SEBI) N0.9/24/Dpbs tanggal 30 Oktober 2007 tentang
sistem pemeringkatan bank berbasis syariah :

Tabel 2.1
Kriteria Kesehatan Non Performing Financing (NPF)

Nilai NPF Predikat
NPF <2% Sangat Sehat
2% < NPF 585% Sehat
5% < NRE<8% Cuikup Sehat
8% <NPF=<"12% Kurang Schat
NPE=12% Tidak Sehat

Sumber: SEBI No. 9/24/Dpbs tanggal 30 Oktober 2007

NPF memiliki pengaruh terhadap profitabilitas suatu bank,
artinya sémakin besar nilai NPF maka profitabilitas bank akan menurun.
Hal ini akan membuat bank lebih berhati hati dalam memberikan
pembiayaan kepada nasabah. Jadi dalam penelitian ini NPF dijadikan
sebagai variabel moderasi antara pembiayaan mudharabah, musyarakah,

dan murabahah terhadap profitabilitas.

2.1.4.Pembiayaan

a. Pembiayaan Bagi Hasil
Pembiayaan bagi hasil terdiri dari dua jenis yaitu mudharabah
dan musyarakah.
1) Mudharabah
Mudharabah adalah jenis pembiayaan dimana shahibul maal
(pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana) bekerjasama dalam

sebuah kontrak usaha dengan pembagian nisbah bagi hasil
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sebagaimana perjanjian yang disepakati bersama. Apabila bisnis
merugi, maka shahibul maal yang bertanggung jawab sepenuhnya,
kecuali pengelola dana melakukan kelalaian seperti kecurangan
atau penyalahgunaan dana (Suryana, 2017).

Ada dua macam pembiayaan mudharabah yakni investasi tak
terikat  (mudharab@h s, muthlagah) dan investasi terikat
(mudharabahgmugayyadah). Untuk investasi tak terikat, pengelola
dana diberi kebebasan oleh pemilik dana dalam menetapkan
bagaimana dan di mana mereka akan investasi. Sedangkan pada
investasi terikat, pengelola dana diberikan batasan oleh pemilik
dana tentang teknik, tempat, dan maksud investasi (Suryana, 2017).

Secara umum, landasan dasar syariah akad mudharabah
lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini

tampak dalam QS. Al-Muzzammil: 20
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Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui
bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua
pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama
kamu. Dan Adlab%menetapkan ukuran malam dan siang.
Allah mengetabui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat
menentukan batas-batass waktu-waktu itu, maka Dia
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa
yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui
bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan
orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di
jalan Allah, maka bacalah apa yangmudah (bagimu) dari Al
Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan
kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya
kamu memperoleh (balasan)nya di | sisi Allah sebagai
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya.
Dan mohonlah ampunan kepada Allahj sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Berdasarkan ayat di atas.terdapat argument yaitu adanya

yadhribun, apabila diartikan sama dengan akar kata

mudharabah yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha.

Berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 rukun

dan syarat pembiayaan mudharabah ialah

a) Penyedia dana (shahibul mal) dan pengelola dana (mudharib)

harus cakap hukum

b) Pernyataan ijab gabul harus dilakukan oleh para pihak karena

mereka melakukan akad (kontrak).
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2) Musyarakah
Musyarakah adalah akad kerjasama antar pemilik modal
yang mencampurkan modalnya untuk tujuan mencari keuntungan
diantara keduanya. Pada pembiayaan musyarakah, perbankan
beserta mitranya bekerjasama menyediakan modal guna mendanai

suatu bisnis baik

is baru atau yang telah beroperasi.
itra bisa secara bertahap maupun

k hasil yang disepakati

Musyarakah merupakan transaksi naman dana dari dua

lebih shahibul mal untuk menjalan saha tertentu dengan

ip syariah dengan pembagian keun n berdasarkan nisbah

telah disepakati diawal. Sedang pembagian kerugian

an pada proporsi modal m uhammad,

ermanen atau

, pembagian modal mitra

nya tetap hingga masa akhir

akad. Sedangkan dalam musyarakah menurun, bagian modal bank

akan menurun dan pada akhir masa akad, mitra akan menjadi
pemilik modal tersebut.

Musyarakah  merupakan akad yang diperbolehkan

berdasarkan landasan hukum syariah seperti al qur’an dan al hadits.



25

a) QS. An Nisa ayat 12

d /

K L )@us—,urju\fs;jj FRUEIAREN [

>~ >

Q—)))\\-@—'Mﬁ,“’j ,,,.1 }})\;’E !.iﬂ,w;

5 ol B Sebghas o 453 (e 555 s (AT 3408

/

\3 ’;QPVJQ\” & B 535

)

\;.3.::??-) E\J/;\g\w\.’))j)&)

a@xd;ﬁf@u\suuﬁ,&uf{uuwu\

5 Wi

;.::LC ‘)w\u‘“}""‘aj)@f—éJJj\Lé-’@/of,“,)

/ 5 | -

Artinya: “Bagi kalian pasa’suami adalah separo dari
harta.yang ditinggalkan oleh para 1stri kalian bila mereka
tidak mempunyai anak; bilasmereka mempunyai anak,
maka bagi kalian mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya; setelah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) setelah dibayar hutangnya. Dan bagi para
istri mendapat seperempat harta yang kalian tinggalkan
jika kalian tidak mempunyai anak; bila kalian
mempunyai anak, maka mereka mendapatkan
seperdelapan dari harta yang kalian tinggalkan; setelah
dipenuhi wasiat yang kalian buat atau (dan) setelah
dibayar hutang kalian. Bila seseorang meninggal, baik
laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
satu orang saudara laki-laki (seibu) atau satu orang
saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing
dari kedua jenis saudara itu seperenam harta; tetapi bila
saudara-saudara seibu itu lebih dari satu orang, maka
mereka bersama-sama mempunyai hak bagian sepertiga;
setelah dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau (dan)
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setelah dibayar hutangnya dengan tidak merugikan.
Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Penyantun.”

b) QS. Shad Ayat: 24
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Artinya: “Daud berkata: "Sesun
zalim kepadamu dengan memi
ditambahkan kepada kambin
kebanyakan dari orang-oran
sebahagian mereka berbuat zali
lain, kecuali orang-orang yang
amal yang saleh; dan amat se
Daud mengetahui bahwa Kami

nya dia telah berbuat
ambingmu itu untuk
Dan sesungguhnya
ang berserikat itu
ada sebahagian yang
an dan mengerjakan
ah mereka ini". Dan
jinya; maka ia

1 harta yang diperoleh dari
warisan. Sedangkan dalam Surah Shad (38) ayat 24, lafal al-
khulatha’ diartikan syaruka’, yakni orang-orang yang
mencampurkan harta mereka untuk dikelola bersama.

b. Pembiayaan Jual Beli
Dalam pembiayaan jual beli terdiri dari pembiayaan

murabahah, salam, dan istishna’. Penelitian ini hanya menggunkan
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salah satu pembiayaan jual beli yaitu pembiayaan murabahah, karena
dalam praktiknya di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) murabahah
sering digunakan dikarenakan pendapatan yang diperoleh dari
pembiayaan ini lebih tinggi.

Salah satu konsep fikih yang paling popular digunakan oleh
perbankan syariah adalalis skim jual beli murabahah. Transaksi
murabahah ini dazim™ dilakukanmgoleh Rasulullah SAW, dan para
sahabatnya. Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan
barang seharga barang tersebut ditambah’keuntungan yang disepakati.
Besarnya keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupiah
tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya,
misalnya 10% atau 20%. Jadi pembiayaan murabahah adalah
transaksi jual beli dimana penjual menginformasikan kepada pembeli
terkait. harga beli produk yang akan dijual.ditambah.dengan margin
(Nugraheni & Alimin, 2022).

Berdasarkan skema akad jual beli tersebut nantinya bank akan
membeli produk tersebut kemudtan akan menjualnya kepada nasabah.
Harga jual bank yaitu harga beli dari pemasok dengan ditambah
margin yang telah disepakati oleh kedua pihak. Dalam hal ini, bank
harus menginformasikan secara jujur harga perolehan barang tersebut
kepada nasabah.

Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah terdapat dalam Al

Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 275 yaitu:
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Artinya: “Orang-orang yang.memakan (bertransaksi dengan)

riba tidak dapat berdiri, ‘kecuali seperti orang yang berdiri

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi
karena mercka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba.

Padahal, =~ Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti
sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi

(transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal

di dalamnya”.

Alyat ini menunjukkan bolehnya melakukan transaksi jual beli
dansalah. satu bentuk transaksi jualwsbeliyaitupembiayaan
murabahah. Transaksi jual beli menurut ayatinihukumnya halal, hal
ini dikarenakan di dalam transaksi jual beli terdapat suatu syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang akan melakukan
transaksi jual beli selain itu dalam transaksi jual beli ada suatu proses
untuk mendapatkan atau mengolah barang yang diperjual belikan.

Berdasarkan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 jaminan
dalam murabahah antara lain (DSN, 2000).

1) Jaminan dalam murabahah diperbolehkan, karena sebagai bukti

keseriusan nasabah akan pesanannya.
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2) Bank dapat meminta nasabah menyediakan jaminan yang dapat
dipegang.
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan merupakan suatu kajian yang dilakukan
oleh peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan sekarang ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Aimun Mufarida, Lu’lu’il Maknuun,
Rahman Yusri Aftian (2022) dengan judul *Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil
dan Pembiayaan Jual Beli Terhadap Profitabilitas dengan NPF sebagai Variabel
Intervening’l Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan bagi
hasil (X1) beérpengaruh positif dan signifikan terhadapprofitabilitas (Y), Selain
itu Pembiayaan Bagi Hasil (X1) berpengaruh signifikan terhadap NPF (Z)
dikarenakanmilai T hitung lebih tinggi dari nilai T tabel,jpembiayaan Jual Beli
(X2) berpengaruhs positif dan signifikan terhadap™NPEF (Z) dikarenakan
memilikimnilaioriginal 'sampel sebesar 0,186 dengansmilai T statistic sebesar
5,323, PembiayaanJual Beli (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (Y), hasil pengujian menunjukkan bahwa NPF (Z) berpengaruh
negative terhadap profitabilitas (Y) dikarenakan memiliki nilai original sampel
-0,565 dengan nilai T-statistic 20,280 (Ainun Mufarida et al., 2022). Kedua
penelitian ini memiliki perbedaan dari variabel independennya, penelitian ini
menggunakan tiga jenis pembiayaan yaitu mudharabah, musyarakah, dan
murabahah. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunkan mudharbah,

musyarakah, murabahah, istishna, dan salam untuk variabel independennya.
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Adapun perbedaan yang lain terletak pada variabel NPF, pada penelitian ini
NPF dijadikan sebagai variabel moderasi sedangkan pada penelitian
sebelumnya NPF dijadikan variabel intervening. Persamaan kedua penelitian
ini yaitu menggunakan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan
murabahah sebagai variabel independennya dengan variabel dependen
profitabilitas (ROA).

Menurut penelitiangyang dilakukangoleh Gama Putra Danu Sohibien,
Lilis Laome, Achmad Choiruddin, and Heri Kuswanto (2022) dengan judul
“COVID-19 Pandemic s Impact on Return on Assets and Financing of Islamic
Commerrcial Bank: Evidence from Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pandemi¢ Covid-19 berdampak bagi ROA sebesar 0,26 (setara dengan
penurunan ROA sebesar 1,30 persen) (Sohibien et ali; 2022). Perbedaan kedua
penelitian ini yaitu pada variabel independennya, pada penelitian yang akan
dilakukan.menggunakan pembiayaan mudharabahynusyarakah, dan
murabghah sebagai variabel independennya. “Adapun persamaan dari kedua
penelitian ini yaitu'pada variabel dependennya (ROA).

Riset yang dilaksanakan oleh Nanda Suryadi dan Burhan (2022) tentang
“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah Terhadap
Profitabilitas Dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum
Syariah”, berdasarkan hasil riset membuktikan pembiayaan secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Umum
Syariah tahun 2016 — 2020, sedangkan Non Performing Finance memoderasi

memperlemah korelasi pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas Bank
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Umum Syariah tahun 2016 — 2020 (Suryadi & Burhan, 2022). Riset ini
memiliki perbedaan dengan riset terdahulu yakni objek yang dikaji, untuk riset
terdahulu menggunakan Bank Umum Syariah, sedangkan objek riset yang akan
dilaksanakan menggunakan BPRS. Seluruh riset menggunakan variabel bebas,
terikat, dan moderasi.

Studi yang diselenggarakafi Barhan Miftah Fauzan, Nana Diana (2021)
yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan'Mudhkarabah Dan Musyarakah Terhadap
Profitabilitas (ROAg Pada Bank Umum Syariah Swasta”. Berlandaskan temuan
penelitian memperlihatkan bahwasanya ada pengaruh positif dari pembiayaan
mudharabahtethadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta Syariah,
dibuktikan dart nilai Sig. 0,000 < o 0.05 dengan nilai t hitung 5,609 > t tabel
2,026, secara negatif musyarakah memengaruhi profitabilitas di Bank Umum
Syariah Swasta terbukti dari nilai Sig. 0,000 < a 0.05 dengan nilai t hitung = -
6,090 =t tabel = 2,026, secara bersamaan, pembiayaan iuudharabah dan
musyayakah berdampak pada profitabilitas (ROA ) pada Bank Umum Syariah
Swasta, diamati dati nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 dimana F hitung 19,284
> F tabel 3,244 (Fauzan & Diana, 2021). Ketidaksamaan antara riset terdahulu
dengan riset ini adalah pada variabel moderasi yaitu NPF. Sedangkan variabel
bebas dan variabel terikat kedua penelitian ini adalah sama.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Ismaulina, Juliana Putri, dan
Rauzatul Amanda (2020) yang berjudul “The Effect of Murabahah Financing
and Receivable Income of Panin Dubai Syariah Bank on ROA In 2010-2019”

menunjukkan hasil bahwa secara parsial mudharabah bepengaruh negatif dan
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tidak signifikan terhadap ROA, sedangkan musyarakah berpengaruh negative
dan signifikan, pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA, dan secara simultan mudharabah, musyarakah dan
murabahah memiliki pengaruh terhadap RO (Ismaulina et al., 2021). Kedua
penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel moderasi yaitu NPF.
Persamaan kedua penelitiangfinig yaitu pada variabel independennya
(mudharabah, musyarakah)s

Penelitian oleh Siti Masnah dan Hendrawati (2020) tentang “Pengaruh
Pembiayaan ¢ Mudharabah, Musyarakah, dan  Murabahah Terhadap
Profitabilitag dengan NPF Sebagai Variabel Moderast (Studi Kasus Pada Bank
Umum Syariah di Indonesia Periode 2014-2019)”, hasil menunjukkan bahwa
NPF memoderasi pengaruh antara pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan
murabahah tethadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Astinya,.semakin tinggi pembiayaan maka semakin tinggipula profitabilitas
yang didapatkan, kectika pembiayaan meningkat diikuti demgan peningkatan
NPF maka profitabilitas juga akan meningkat (Masnah & Hendrawati, 2020).
Perbedaan mendasar'dart kedua penelitian ini yaitu pada objek penelitian yang
dilakukan. Persamaan kedua penelitian ini terletak pada semua variabel yang
digunakan.

Hasil penelitian yang lain menurut Rahmi Edriyanti, Chairina, Anita
Khairunnisa (2020) berjudul “Analysis of the Effect of Mudharabah,
Musyarakah, Murabahah And NPF Financing On Roa (Case Study Of BPRS

In Indonesia)” menyatakan bahwasanya Analisa jangka pendek model ROA
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memperlihatkan tidak adanya variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Dilain sisi, Analisa jangka Panjang model ROA memperlihatkan tiga
variabel berpengaruh signifikan terhadap ROA antara lain pembiayaan
mudharabah, murabahah, dan musyarakah pada tingkat 5%. Hasil IRF secara
general menyimpulkan bahwa reaksi variabel ROA terhadap variabel
murabahah, musyarakah, mudh@r@bah, dan NPF secara menyeluruh sesuai
teori. Sedangkan, menugit hasil FEVD,svariabel NPF berkontribusi besar
terhadap ROA di Indonesia. Lalu diikuti variabelanurabahah dan mudharabah.
Untuk pembiayaan musyarakah masih dinilai melengkapi pembiayaan bank
syariah (Edriyanti, 2020). Ketidaksamaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian imi adalah variabel moderasinya yaknit NPF. Namun keduanya
memiliki kesamaan pada variabel independen (mudharabah, musyarakah) dan
variabel dependen (ROA).

Penelitian.dari Ana Fitriyani, Endang Masiteh,.dan.Suhendro (2019)
dengan_judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan NPF
Terhadap Profitabilitas Bank Umum /Syariah Terdaftar di Bank Indonesia
Tahun 2014-2017”."Penelitian ‘ini menunjukkan hasil bahwa pembiayaan
murabahah, mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan NPF
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Fitriyani et al., 2019). Perbedaan
kedua penelitian ini yaitu pada variabel NPF, penelitian sebelumnya NPF
dijadikan sebagai variabel independen akan tetapi pada penelitian yang akan

dilakukan sebagai variabel moderasi. Persamaan kedua penelitian ini yaitu
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pada variabel independent yaitu (mudharabah, murabahah) dan variabel
dependen (ROA).

Anisya Dwi Fazriani, dan Rimi Gusliana Mais (2017) pada
penelitiannya dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, dan Murabahah Terhadap Return on Asset Melalui NPF
Sebagai Variabel Intervening (Radas, Bank UmumSyariah yang Terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan)® hasil dari penclitian ini menunjukkan bahwa
pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah berpengaruh negatif
terhadap ROA. Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah juga
berpengaruh negatif terhadap NPF. NPF tidak berpengaruh terhadap ROA.
Pembiayaan|mudharabah berpengaruh negatifhh tethadap ROA melaui NPF.
Sedangkan pembiayaan musyarakah dan murabahah| berpengaruh positif
terhadap ROAmelalui NPF (Fazriani & Mais, 2019).fPetbedaan mendasar dari
kedua penelitian. ini yaitu pada objek penelitian yang.dilakukan.. Persamaan
kedua penelitian ini tetletak pada semua yariabel yang digunakan.

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti, | Ainun Mufarida, Lu’lu’il Maknuun, Rahman Yusri
dan Tahun Aftian (2022)

Penelitian
Judul “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Jual
Penelitian Beli Terhadap Profitabilitas dengan NPF sebagai Varibel
Intervening”
Jenis Penelitian | Kuantitatif
Hasil Pembiayaan bagi hasil dan jual beli berpengaruh secara

Penelitian signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, NPF juga
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.
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Gap Dalam penelitian ini NPF dijadikan sebagai variabel
intervening lain halnya dengan penelitian yang akan
dilakukan NPF dijadikan sebagai variabel moderasi.

Sumber https://ejournal.iaiskjmalang.ac.id/

Nama Peneliti,

Gama Putra Danu Sohibien, Lilis Laome, Achmad

dan Tahun Choiruddin and Heri Kuswanto (2022)
Penelitian

Judul “COVID-19 Pandemic’s Impact on Return on Assets and
Penelitian Financing of Islamic Commerrcial Bank: Evidence from

Indonesia’’

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Hasil
Penelitian

Pandeémi Covid-19 memberikan dampak yang signifikan
tethadap penurunan’ ROA pada Lembaga keuangan
khususnya perbankan.

Gap

Dalam penelitian ini variabel independent diukur
menggunakan skala likert yaitu pandemic Covid-19, lain
halnya dengan penelitian yang mantinya akan dilakukan
menggunakan variabel independent pembiayaan bagi
hasil dan pembiayaan jual beli.

Sumber

https://doi.org/10.3390/sul4031128

Nama Peneliti,

Nanda Suryadi dan Burhan (2022)

dan Tahun
Penelitian

Judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, Dan
Penelitian Musyarakah Terhadap _Profitabilitas® Dengan NPF

Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah”

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Hasil
Penelitian

Dari’ hasil analisi$ menunjukkan bahwa pembiayaan
pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Musyarakah
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas.
Selain itu NPF memoderasi memperlemah antara
hubungan pembiayaan dengan profitabilitas.

Gap

Penelitian ini menggunakan timeline dari tahun 2016-
2020, sedangkan penelitian yang akan dilakukan dari
tahun 2017 — 2022. Persamaan dari kedua penelitian ini
menggunakan variabel independent, dependen, dan
moderasi yang sama.

Sumber

Thesis

Nama Peneliti,
dan Tahun
Penelitian

Farhan Miftah Fauzan, Nana Diana (2021)
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Judul
Penelitian

“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah
Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum
Syariah Swasta”

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Hasil
Penelitian

Kedua variabel independen (pembiayaan Mudharabah
dan Musyarakah) memiliki pengaruh baik pengaruh
parsial maupun pengaruh simultan terhadap variabel
dependen (ROA).

Gap

Dari penelitian ini tidak menggunakan variabel moderasi
untuk  menjelaskan  pengaruh  anatara  variabel
independent tethadap variabel dependennya. Persamaan
kedua penelitian terletak pada variabel dependennya
yaitulROA™

Sumber

hitps://jurnal.pnj.ac.id/index.php/ekbis/article/view/4344

Nama Penelii,

Ismaulina, Juliana Putri, dan Rauzatul Amanda (2020)

dan Tahun
Penelitian

Judul “The Effect of Murabahah Financing and Receivable
Penelitian Income of Panin Dubai Syariah Bank on ROA In 2010-

2019~

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Hasil
Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan pembiayaan murabahah
secara parsial berpengaruh terhadap ROA dengan
pengaruh yang signifikan dan positif.

Gap

Dari penelitian ini tidak menggunakan variabel moderasi
untuk  menjelaskan  pengarth  anatara ™ variabel
independent terhadap wariabel dependennya. Persamaan
kedua penelitian terletak padaswariabel dependennya
yaitu ROA.

Sumber

https://ejournal.unisba.ac.id/

Nama Peneliti,

Siti Masnah dan Hendrawati (2020)

dan Tahun
Penelitian

Judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan
Penelitian Murabahah Terhadap Profitabilitas dengan NPF Sebagai

Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode 2014-2019)”

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Hasil
Penelitian

Penelitian ini menyimpulkan bahwa NPF memoderasi
hubungan antara pembiayaan mudharabah, musyarakah,
dan murabahah terhadap profitabilitas pada Bank Umum
Syariah di Indonesia.
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Gap

Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada objek
penelitian. Penelitian sebelumnya yaitu pada Bank
Umum Syariah sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menjadikan BPRS sebagi objek dalam
penelitiannya.

Sumber

Thesis

Nama Peneliti,

Rahmi Edriyanti, Chairina, Anita Khairunnisa (2020)

dan Tahun
Penelitian
Judul “Analysis of thesk&ffect of Mudharabah, Musyarakah,
Penelitian Murabahah And NPE Financing On Roa (Case Study Of
BPRSIn Incdonesia)”
Jenis Penelitian | Kalantitatif

Hasil
Penelitian

Analisis jangka pendek ‘dari model ROA tidak ada
variabel yang berpengaruh'secara signifikan. Akan
tetapi analisis jangka panjang'dari model ROA
memperlihatkan ada tiga variabel yang berpengaruh
yaitu mudharabah, murabahah, dan musyarakah pada
tingkat 5%.

Gap

Dari penelitian ini tidak menggunakan variabel
moderasi untuk menjelaskan pengaruh anatara variabel
independent terhadap variabel dependennya. Persamaan
kedua penelitian terletak pada variabel dependennya
yaitu ROA.

Sumber

https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/

Nama Peneliti,

Ana Eitriyani, EndangsMasitoh, dan"Suhendro (2019)

dan Tahun
Penelitian

Judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan
Penelitian NPE Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah

Terdaftar di Bank Indonesia Tahun 2014-2017”

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Hasil Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pembiayaan
Penelitian murabahah, mudharabah berpengaruh terhadap

profitabilitas sedangkan NPF tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas

Gap Dalam penelitian ini NPF dijadikan sebagai variabel
independen lain halnya dengan penelitian yang akan
dilakukan NPF dijadikan sebagai variabel moderasi.

Sumber http://www.ejournal.utp.ac.id/
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9. | Nama Peneliti,

Anisya Dwi Fazriani, dan Rimi Gusliana Mais (2017)

dan Tahun
Penelitian

Judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Dan
Penelitian Murabahah Terhadap Return on Assets melalui NPF

sebagai variabel Intervening (Pada Bank Umum
Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan)”

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Hasil
Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa
pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah

akukan NPF dijadikan se i, variabel moderasi.

https://stei.ac.id/ojsstei/index:

2.3 Kerangka

Berdasarl

penulis, mak

berikut:

andasan teoritis dan penelitian terda

crangka konseptual dalam penelitia

yang sudah diuraikan

digambarkan sebagai
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Mudharabah

X1)

Musyarakah

(X2)

Murabahah

(X3)

NPF
(Z)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis® merupakan kesimpulan atauB4 jawaban sementara dari
permasalahampenelitian yang akan dibuktikan kebemerannya dengan data
empiris: Data emipiiis ini penting karena sebagaisbukti dari sebuah hipotesis
yang dibesikaiydalam penelitian
2.4.1.Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap ROA
Keuntungan pembiayaan bagi suatu perbankan salah satunya
adalah “pembiayaan mempengaruhi pertumbuhan profitabilitas suatu
bank”, kondisi ini mencerminkan bahwa saat terjadi peningkatan
pembiayaan, maka tingkat profitabilitas (ROA) pun naik, namun saat
pembiayaan mengalami penurunan, maka keuntungan (ROA) akan turun
(Ismail, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Farhan Miftah Fauzan dan

Nana Diana tahun 2021 tentang “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah
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dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum
Syariah Swasta” menyatakan hasil bahwa pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Syariah.
Hal iini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pembiayaan
mudharabah yang diberikan kepada nasabah maka akan mempengaruh
peningkatan profitabilitas,§iatu bank (Fauzan & Diana, 2021).

Studi yang diselenggarakan Meh Khoirul Anam dan Ikhsanti Fitri
Khairunnisahstahun 2019 tentang “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank
Syariah Mandiri” memperlihatkan hasil bahwasanya pada Bank Syariah
Mandiri, Pembiayaan Bagi Hasil berdampak signifikan terhadap ROA
dilihatfdari nilai Sig. < 0,05. Sehingga pernyataan H1 yaitu “Bank
Syariah Mandiri PBH berpengaruh secara signifikan terhadap ROA” bisa
diterima(Anam & Khairunnisah, 2019).__Berdasarkan. pemaparan
penelitian terdahula di atas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut:

H,: Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA
2.4.2. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap ROA

Salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan atau tingkat
kesehatan suatu bank yaitu bisa dilihat dari kinerja keuangan bank itu
sendiri. Besar kecilnya pofitabilitas merupakan indikator yang digunakan
untuk melihat kinerja keuangan bank. Adapun besarnya pembiayaan

berbanding lurus dengan tingkat profit yang dihasilkan. Artinya jika
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pembiayaan produk bank dalam jumlah yang besar, makaakan dapat
membaw dampak yang menguntungkan bagi pihak bank, sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan bank (Anam &
Khairunnisah, 2019). Studi yang dilakukan oleh Nur Rantika Octavia dan
Wirman Munaraja pada tahun 2022 tentang ‘“Pengaruh Pembiayaan Bagi
Hasil, NPF dan FDR Terhadap, Profitabilitas (ROA)”. Dalam penelitian
tersebut menyatakaft bahwa “secara, parsialh pembiayaan bagi hasil
berpengaruh terhadap Profitabilitas (¥), artinya banyaknya pembiayaan
bagi hasil yang disalurkan oleh bank akan'meningkatkan profitabilitas
bank tersebut (Octavia & Munaraja, 2022).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Farhan Miftah Fauzan dan
Nana [Diana tahun 2021 dengan judul FPéngaruh Pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank
Umum, Syariah Swasta” menunjukkan bahwa.pembiayaanuusyarakah
berpengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Syariah Swasta, artinya
bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profit perusahaan
(Fauzan & Diana, 2027). Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu
maka penulis bermaksud mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H,: Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROA
2.4.3. Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap ROA

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan berdasarkan

prinsipjual beli dan juga salah satu produk perbankan syariah yang paling

terkenal atau sering digunakan dalam akad (kontrak) Lembaga Keuangan
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Syariah. Pembiayaan murabahah sebagai salah satu komponen penyusun
asset terbesar di dalam perbankan syariah, yang dapat menghasilkan
pendapatan berupa margin. Margin yang dihasilkan tersebut akan
mempengaruhi laba bank, sehingga akan meningkatkan profitabilitas
perbankan syariah yaitu ROA (Edriyanti, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Rahmi Edfiyanti pada tahun 2020 tentang “Analisis
Pengaruh Pembiayaan Mudharabahydlusyarakah, Murabahah dan NPF
Terhadap ROA (Studi Kasus BPRS Di Indonesia)” menyatakan bahwa
analisisj jangka panjang model ROA bahwa terdapat tiga variabel
signifikan’ yang mempengaruhi ROA yaitu wariabel mudharabah,
musyakakah dan murabahah pada taraf nyata 5%.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Riduan Mas’ud dan
Muhammad Jalaluddin pada tahun 2022 tentang “Revenue sebagai
MediatorPembiayaan Murabahah, Mudharabahy.Musyarakah dan
[jarah terhadap"ROA: Studi pada Bank"Umum Syari’ah Tahun 2017-
20207 dimana  menunjukkan ' bahwa murabahah, mudharabah,
musyarakah danijarah” secara” Bersama sama berpengaruh terhadap
ROA, dapat diartikan setiap kenaikan murabahah, mudharabah,
musyarakah dan ijarah maka akan menaikkan ROA juga, begitupun
sebaliknya jika penurunan murabahah, mudharabah, musyarakah dan
ijarah maka akan menurunkan ROA (Riduan Mas’ud; Muhammad

Jalaluddin, 2022). Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah
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dipaparkan, maka penulis bermaksud mengajukan hipotesis sebagai
berikut:
H;: Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA

2.4.4. NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA

Pembiayaan musyarakah dengan mudharabah adalah dua jenis
pembiayaan bagi hasil. Sifatemudharib (agent) yang didasarkan pada
kejujuran serta dapat dipercaya digunakan sebagai landasan akad
maupun ikatan kontraktual. Berdasaikan Peraturan BI No.
6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum, secara tegas menyebut bahwasanya “bank
dianggap tidak sehat apabila nilai NPF nya Iebth|dari 5%”. Timbulnya
NPF atau pembiayaan bermasalah bisa memengaruhi kinerja keuangan
perbankan syariah. Rasio kredit yang makin besar mengakibatkan tingkat
profitability bank makin rendah. Kondisi_tersebut_menandakan NPF
melemahkan “hubungan pembiayaan jangka pendek terhadap
profitabilitas (Kusuma & Diyana; 2022).

Studi  yangdilakukan ““oleh™*Mirasanti Wahyuni (2016)
menunjukkan bahwa NPF memoderasi volume pembiayaan berbasis
bagi hasil terhadap kinerja bank yang diproksikan ROA. Selain itu NPF
memoderasi pengaruh volume pembiayaan murabahah terhadap kinerja
Bank Umum Syariah (Wahyuni, 2016). Penelitian lain yang dilakukan
oleh Ida Utami dan I Putra (2016) tentang “NPL Sebagai Pemoderasi

Pengaruh Kredit yang disalurkan terhadapProfitabilitas” menunjukkan
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hasil bahwa kredit yang disalurkan berpengaruh terhadap profitabilitas
sedangkan NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas melalui
kredit yang disalurkan (Utami & Putra, 2016). Berdasarkan uraian
penelitian terdahulu di atas, maka penulis bermaksud mengajukkan
hipotesis sebagai berikut:
H4: NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA
2.4.5.NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA

Pembiayaan musyarakah merupakansakad kerjasama anatara dua
pihak untuk  menghasilkan keuntungan, ‘'dimana keuntungan dibagi
berdasarkan kesepakatan diawal sedangkan kerugian dibagi berdasarkan
konstribusi dana. Pembiayaan musyarakah termasuk ke dalam produk
natural uncertainty contracs, yang berarti bahwa pembiayaan yang telah
disalurkan mendatangkan ketidakpastia penghasilan laba atau rugi bagi
perusahaaii. Makin tinggi pembiayaan musyaiakah;vmumnya tingkat
keuntungan puntharus bertambah,fsebab tiap_nilai’ pembiayaan dapat
menciptakan profit" atau pendapatan yang tentunya menaikkan total
persentase profitabilitasnya. Tetapi  kerugian yang tinggi akibat
penyaluran pembiayaan yang terganggu dapat memengaruhi taraf
profitabilitas perbankan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mirasanti Wahyuni
(2016) menunjukkan bahwa NPF memoderasi pengaruh volume
pembiayaan berbasis bagi hasil terhadap kinerja bank umum syariah

yang diproksikan dengan ROA. Selain itu NPF memoderasi pengaruh
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volume pembiayaan murabahah terhadap kinerja Bank Umum Syariah
(Wahyuni, 2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh Ida Utami dan I
Putra (2016) tentang “NPL Sebagai Pemoderasi Pengaruh Kredit yang
disalurkan terhadap Profitabilitas” menunjukkan hasil bahwa kredit yang
disalurkan berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan NPL
berpengaruh negatif tcghadap profitabilitas melalui kredit yang
disalurkan (Utamigi& Putra,“2016). Berdasarkan uraian penelitian
terdahulu digatas, maka penulis bermaksud mengajukkan hipotesis
sebagai berikut:
Hs: NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA
2.4.6.NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA

Menurut data Statistik Perbankan Syariah, penyaluran dana
terbesar adalah pada akad pembiayaan murabahah (jual-beli). Jenis
pembiayaan murbahah memiliki unsur kepastian-dengan-skema bagi
hasil karena penetapan presentase gnargin keuntungan dikemukakan di
awal akad. "Hal inmi menyebabkan bank dapat memastikan jumlah
keuntungan yang akan diperolch atas™ aktivitas pembiayaan yang
dilakukan. Dalam pembiayaan murabahah, ada kemungkinan adanya
pembiayaan jual beli dengan angsuran. Hal ini tentu saja dapat memicu
kemungkinan adanya pembiayaan bermasalah (NPF) sehingga akan
mempengaruhi kinerja bank dalam perolehan laba. Apabila semakin
tinggi pembiayaan murabahah yang dikeluarkan Bank Syariah maka

akan mengakibatkan semakin tinggi risiko pembiayaan bermasalah.
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Semakin besar risiko kredit maka akan semakin menurun tingkat
profitabilitasnya. Hal ini berarti NPF memoderasi memperlemah
pengaruh pembiayaan murabahah terhadap ROA (Kusuma & Diyana,
2022).

Studi yang dilakukan oleh Mirasanti Wahyuni (2016)

menunjukkan bahwa N emoderasi volume pembiayaan berbasis

bagi hasil terhada diproksikan ROA. Selain itu NPF

tami dan [ Putra (2016) tentang Sebagai Pemoderasi

edit yang disalurkan terhadapPr ilitas” menunjukkan

a kredit yang disalurkan berpenga erhadap profitabilitas

NPL berpengaruh negatif terha rofitabilitas melalui

disalurkan (Utami & Putra an uraian

mengajukkan

bahah terhadap ROA



BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif
dengan pendekatan Analisis Data Sekunder (ADS). ADS memanfaatkan data
sekunder sebagai sumber data utamia (Bookstaver, 2021: 34). Memanfaatkan
data sekunder yang dimaksud vaitu"déngan menggunakan sebuah teknik uji
statistik yang sesuai untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dari tubuh
materi atau data yang sudah matang yang diperoleh pada instansi atau lembaga
(seperti OJIK BI, ataupun BPS) tertentu untuk 'kemudian diolah secara
sistematis dam objektif. Metode penelitian kuantitatif berlandaskan pada
filsafat positivism; metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertemtt; tenik pengambilan sampel biasamya dilakukan dengan
pethitungan.teknik sampel tertentu yang sesuaiz..peagumpulan data
menggunakan _ instramen, penelitian ¢ dan™ analisis’ data  bersifat
kuantitatif/statistik, dengam tujuan wuntuk ‘menguji hipotesis yang telah
ditetapkan terutama untuk hipotesis komparatif danasosiatif (Sugiyono, 2018:
18).

Sedangkan untuk penelitian deskriptif yang digunakan ini bertujuan
untuk mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi-
kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai kondisi saat ini

dan melihat kaitan antara variabel yang ada. Penelitian ini terkadang ada juga

47
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yang tidak menggunakan hipotesis, melainkan hanya mendeskripsikan
informasi apa adanya sesuai dengan variabel yangditeliti (Mardalis, 2007).
Untuk data sekunder yang telah diperoleh dari instansi atau dunia industri
disajikan dalam bentuk instrumen yang telah teruji, kemudian diolah dengan
menggunakan teknik uji statistik tertentu. Datasekunder yang digunakan
adalah data pembiayaan, NPF, dam ROA dari BPRS yang ada di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).
Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjekiyang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu (Sugiyono, 2018: 45).
Populasi pada penelitian ini adalah laporan keuangam BPRS yang tercantum
dalam.Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sedangkan sampel.dalam penelitian ini
yaitu laporan keuangam bulanan BPRS periode 2017-2022. Sampel diambil
dengan cara total sampling. Total sampling adalah tcknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total
sampling dikarenakan jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian semuanya (Sugiyono, 2016).
Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Adapun variabel
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dalam penelitian ini terdiri dari variabel independent, variabel moderasi, dan
variabel dependen.
3.3.1. Variabel Bebas (independent variabel)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predicator,
antecedent. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi se erubahannya atau timbulnya variabel

dependen (terikat) elitian ini yang menjadi variabel

iayaan mudharabah (X1),

bel moderasi adalah wvariabe

ang mempengaruhi
at dan memperlemah) hubungan a variabel independen

enden (Sugiyono, 2017: 87). Variabelini disebut juga variabel

dua. Variabel moderasi yan nelitian ini

e) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang akan menjadi

variabel terikat (dependent variable) adalah ROA (Y).
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3.4 Indikator Variabel
3.4.1.Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah bentuk kontrak antara dua pihak, dimana
pihak pertama berperan sebagai pemilik modal dan mempercayakan
sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, yaitu pelaksana
usaha dengan tujuan untul@gmeéndapatakan untung. Semakin besar jumlah
pembiayaan mudharabah yang disalurkan oleh bank, maka tingkat
profitabilitasgdalam hal ini ROA juga "akan semakin besar. Skala
pengukurannya yaitu menggunakan perbandingan jumlah pembiayaan
mudharabah pada tahun sebelumnya dengam jumlah pembiayaan
mudharabah pada tahun ke n rumusnya:

Tingkat pertumbuhan = Pembiayaan (n) — Pembiayaan (n-1) x 100%

Pembiayaan (n-1)

Keterangan:
n = rahun ken

Pembiayaan mudharabah diukur dengan menggunakan indikator
jumlah pembiayaan mudharabah dari laporan keuangan perbankan
syariah yaitu laporan laba rugi periode Januari 2017 — Desember 2022.

3.4.2.Pembiayaan Musyarakah

Berdasarkan pernyataan Pramuka,dkk (2014) dalam Aisyah
(2016), yang dimaksud pembiayaan musyarakah ialah perjanjian kerja
sama diantara sejumlah pihak yang masing-masing memberikan porsi
modal dengan ketetapan bahwa seluruh pihak membagi laba

sebagaimana konsensus atau perjanjian yang disetujui bersama. Selain
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itu, jika kerugian muncul, maka semua pihak ini akan ditanggung
sebagaimana porsi dana masing-masing. Total pembiayaan musyarakah
dari perbankan berkorelasi positif terhadap taraf ROA, seperti halnya
pembiayaan murabahah dan mudharabah.

Rasio ini diukur dengan cara total pembiayaan musyarakah pada
periode lalu dibandingkanddengan total musyarakah pada periode ke n,
rumusnya:

Tingkat pertumbuhan = Pembiayaan (n) = Pembiayaan (n-1) x 100%

Pembiayaan (n-1)

Keterangan:
n = tahun'ke n

Pembiayaan musyarakah diukur dengan menggunakan indikator
jumlah peémbiayaan musyarakah dari laporam keuangan perbankan
syariah yaitu laporan laba rugi periode Januari 2017 — Desember 2022.

3.4.3. Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah aktivitas jual beli barang sebesar harga
perolehan harga“ditambah margin sesuat kesepakatan bersama. Penjual
mengumumbkan kepada pembeli terlebih dahulu tentang harga perolehan.
Tingkat ROA perbankan berkorelasi positif terhadap total pembiayaan
murabahah. Adapun skala pengukuran yang diterapkan memakai taraf
pertumbuhan yakni total pembiayaan murabahah pada tahun lalu
dibanding dengan total pembiayaan murabahah pada tahun ke n,

rumusnya:
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Tingkat pertumbuhan = Pembiayaan (n) — Pembiayaan (n-1) x 100%
Pembiayaan (n-1)

Keterangan:

n = tahun ke n

Pembiayaan murabahah diukur dengan menggunakan indikator
jumlah pembiayaan mug@bd@hah dari laporan keuangan perbankan
syariah yaitu laporasd labatugiperiode Januari 2017 — Desember 2022.

3.4.4. Non Performing Einancing (NPF)

NPF adalah pembiayaan bermasalah vang dialami oleh bank, NPF
ini jelas akan mempengaruhi kinerja bank dan akan berdampak pada laba
yang akan didapat oleh bank. Rasio NPF dapat dirumuskan sebagai
berikuts

NPEF = Total Pembiayaan Bermasalah x 100%
Total Pembiayaan

Pembiayaan bermasalah diukur-dengan menggunakan indikator
tingkat NPF dari laporan keuangan perbankan syariah yaitu laporan
periode Januakt 2017 — Desember 2022,

3.4.5. Profitabilitas

Pada penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas dalam BPRS adalah Return on Asset (ROA). ROA
merupakan salah satu instrumen rasio keuangan yang dipergunakan
untuk mengukur efisiensi kinerja perusahaan dan tingkat profitabilitas
suatu perusahaan. Return on asset (ROA) merupakan alat ukur

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari aktiva yang
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digunakan. Selain itu Bank Indonesia juga menggunakan rasio ROA
dalam menentukan kesehatan suatu perbankan, dikarenakan Bank
Indonesia lebih mementingkan serta mengutamakan rasio profitabilitas
suatu perbankan yang dapat diukur dengan asset.

Rasio ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ROA= Laba Bersih
Total Asset

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
3.5.1. Teknik Peagumpulan Data

Pada penelitian ini, data yang digunakan metupakan data sekunder
yakni [berupa laporan keuangan bulanan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariaht (BPRS) yang telah dipublikasikan “melalui website Bank
Indongsia, Otoritas Jasa Keuangan maupun website BPRS masing—
masing pada tahun 2017-2022. Data variabel dependen dan independen
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah diperoleh dari laporan keurangan yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa ! Keuangan (OJK). Adapun teknik
pengumpulan'data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka
atau dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan beberapa literatur yang
mendukung penelitian ini, seperti laporan keuangan tahunan yang
dipublikasikan oleh masing-masing bank, jurnal-jurnal pendukung
penelitian, data statistik, dan beberapa buku yang berkaitan dengan

penelitian ini.
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3.5.2.Data dan Sumber Data
Data dan sumber data dalam penelitian ini dibuat terpisah agar
terlihat jelas perbedaan dari dua bentuk data tersebut.
a. Data
Data ialah keseluruhan objek riset yang nantinya sebagai materi

pada penelitian ini, Yy, eliputi pembiayaan, ROA (Return on

Asset), dan NPE Financing). Data tentang segala

macam p isedi BPRS yang tercantum di

total pembiayaan murabahah, mus ah, dan mudharabah

BPRS selama tahun 2017 — 2022.

2) taraf profitabilitas berupa ROA g tertera di laporan
tas Jasa Keuangan periode 2017 —

af NPF pada BPRS yang te K periode

tempat data dapat diperoleh
berdasarkan jenis data yang diperlukan dalam upaya memecahkan
masalah. Sumber data dalam penelitian ini yaitu Laporan Keuangan

BPRS periode 2017-2022.



55

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini untuk menganilisis data menggunakan SPSS versi 15

dengan analisis uji deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji MRA.

3.6.1

3.6.2.

. Uji Deskriptif
Uji deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data yang
dilihat dari nilai rata-ratagmear), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, Kurtosisidan skewness (kemencengan distribusi)
dalam bentulganalisis angka maupun gambar (Ghozali, 2018).
Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi moderasi, diperlukan uji asumsi
klasik [terlebih dahulu untuk memastikan apakah dalam model tidak
terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Jika tidak terdapat masalah-masalah tersebut, maka model
analisis layak untuk digunakan. Langkah-langkah ujiasumsi klasik
dalampenelitian‘ini adalah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2013: 23) Karena model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas
dalam penelitian ini menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov.
Data dikatakan normal apabila mempunyai tingkat signifikansi lebih

besar atau sama dengan nilai toleransi kesalahan yang telah
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ditentukan, yaitu 5% atau 0,05, dan sebaliknya jika nilai signifikansi

kurang dari 5% atau 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi

normal (Ghozali, 2018: 25).

. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
modelregresi ditemukaml @adanya korelasi antar variabel independen.

Model regresi yang baik scharusnya tidak terjadi korelasi di antara

variabel independen (Ghozali, 2013: 80). Ada tidaknya masalah

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau Variance

Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari
10 (VIF < 10), artinya tidak terdapat masalah multikolinearitas.

2) Jikanilai tolerance lebih kecil dari 0,10 ataunilai VIF lebih dari 10
(VIE > 10), artinya terdapat masalah_multikolineacitas (Ghozali,
2013: 33)

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ‘bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018: 45). Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan beberapa cara

diantaranya: melhat grafik plot, uji park, uji glejser dan wuji white.
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penaliti adalah uji
glejser. Pengambilan keputusannya, jika nilai signifikansi masing-
masing variabel adalah lebih dari 0,05 maka data residual tidak terjadi
heteroskedastisitas.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertjuan untuk menguji apakah ada korelasi
dalam model regresi antarajkesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periede sebelumnya. Jika terjadi
korelasi maka artinya ada masalah autokerelasi. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam
penelitian ini, cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Durbin Watson
(Ghezali, 2017: 56). Pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelasi adalah sebagai berikut (Ghozalie2047:57).

Tabel 3.1
Pengambilan Keputusan Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada Tolak 0<d<dl
autokorelasipositif

Tidak ada No decision di<d<du
autokorelasipositif

Tidak ada Tolak 4-dl<d<4
autokorelasinegatif

Tidak ada No decision 4—-—du<d<4-dl
autokorelasi

Negatif

Tidak ada Tidak ditolak du<d<4-du
autokorelasi

positif atau negatif
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3.6.3.Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji MRA
yang juga mencakup uji koefisien determinasi, Uji t, dan uji F.
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Determinasi  (R?) mencerminkan kemampuan variabel

dependen. Tujuan an ini adalah untuk menghitung besarnya

pengaruh varia adap variabel dependen. Nilai R?
dari total variasi variabel

iabel independennya.

tinggi R?, maka semakin tinggi rsi dari total variasi

dependen yang dapat dijelaskan variabel independent

i, 2018).

ifikansi Parameter Individual (Uji ¢

ifikansi Parameter Indivi juan untuk

enden secara

ya adalah sebagai berikut:

1) Jika thitung < trabel dan probabilitas signifikan > 0,05, maka H;
ditolak

2) Jika thitung < twbel dan probabilitas signifikan < 0,05, maka Hi

diterima
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c. Uji MRA (Moderated Regression Analysis)

Variabel moderasi merupakan variabel independen yang akan
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen
lainnya terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam penelitian
ini, cara yang akan digunakan untuk menguji regresi dengan variabel

moderasi adalah dengan nakan uji MRA atau uji interaksi. Uji

interaksi merupak i esi linear berganda dimana dalam

i (perkalian dua atau lebih

Xi+B2 Xo+B3 X3 +¢

1 +PB2 X2 +B3 X3 +B4 Z+B5 X1*Z + 2%Z+PB7 X3*Z+e¢

X3 = Pembiayaan Musyarakah

Z =NPF

€ = Error



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini menggunakan data bulanan dan tahunan selama
periode tahun 2017 hingga tahun 2022. Data bulanan setiap variabel
independen dilakukan uji regre8i terhadap variabel dependen untuk setiap
perusahaan. Kemudian diambilnilai*koefisien beta dari setiap uji regresi dan
diperoleh 72 data.gSelanjutnya, data kocfisienbeta diuji menggunakan uji
normalitas, uji'asumsi klasik, uji regresi, dan uji koefisien determinasi.
4.1.1. Analisis Deskripsi Pembiayaan Mudharabah
Pembiayan mudharabah adalah jenis pembiayaan dimana shahibul
maal (pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana) bekerjasama dalam
sebuah kontrak usaha dengan pembagian nisbah bagi hasil sebagaimana
perjanjian. yang disepakati bersama. Apabila.bisnis.anerugi, maka
shahibul maal ‘yang bertanggung jawab sepenuhnya; kecuali pengelola
dana melakukan kelalaian seperti kecurangan atau penyalahgunaan dana
(Suryana, 2017:°27).

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Pembiayaan Mudharabah

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
MDRBAH 72 124497 296092 204929.75 44073.407
Valid N (listwise) 72

60
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, hasil uji SPPS uji statistik deskriptif
menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan untuk
pembiayaan mudharabah adalah sebanyak 72 data yang diperoleh selama
periode tahun 2017 — 2022. Hasil data descriptive statistic di atas juga
menjelaskan bahwa nilai Pembiayaan Mudharabah terendah 124497
yang merupakan data taluns2017, sedangkan nilai tertinggi adalah
296092 data tahun2020."Nilairatas rata dari sampel selama 6 tahun
adalah 204929.75 dan nilai standar dévisiasinya sebesar 44073.407.

4.1.2. AnalisigiDeskripsi Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah merupakan transaksi penanaman dana dari dua atau
lebih shahibul mal untuk menjalankan usaha tertentu dengan prinsip
syariall deéngan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah
disepakati diawal. Sedangkan pembagian kerugian didasarkan pada
propotsianodal masing masing (Muhammad, 2014:.45).

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif Pembiayaan Musyarakah

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
MSYRKH 72 718423 3107078 1395153.71 712771.475
Valid N (listwise) 72

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, hasil uji SPPS uji statistik deskriptif
menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan untuk
pembiayaan musyarakah adalah sebanyak 72 data yang diperoleh selama
periode tahun 2017 — 2022. Hasil data descriptive statistic di atas juga
menjelaskan bahwa nilai Pembiayaan Musyarakah terendah 718423

yang merupakan data tahun 2018, sedangkan nilai tertinggi adalah
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3107078 data tahun 2022. Nilai rata — rata dari sampel selama 6 tahun
adalah 1395153.71 dan nilai standar devisiasinya sebesar 712771.475.
4.1.3. Analisis Deskripsi Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli dimana penjual
menginformasikan kepada pembeli terkait harga beli produk yang akan
dijual ditambah dengan mafgih.(Nugraheni & Alimin, 2022: 23).

Tabel 4.3
StatistikdDeskriptif Pembiayaan Murabahah

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
MRBHAH 72 5097883 9183291 7278545.51 1036558.758
Valid N (listwise) 72

Hasil uji SPPS uji statistik deskriptif pada tabel 4.3 di atas
menurjukkan bahwa jumlah sampel (N) fyang digunakan untuk
pembiayaan murbahah adalah sebanyak 72 data yang diperoleh selama
periode tahun 2017 — 2022. Hasil data descriptive statistic di atas juga
menjelaskan bahwa nilai Pembiayaan Murabahah terendah 5097883
yang merupakan data tahun 2017, sedangkan nilai tertinggi adalah
9183291 data 'tahun 2022. Nilai rata — rata dari sampel selama 6 tahun
adalah 7278545.51 dan nilai standar devisiasinya sebesar 1036558.758.

4.1.4. Analisis Deskripsi Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang
menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian
pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda.
Semakin kecil Non Performing Financing (NPF) maka semakin kecil

pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank.
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Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Non Performing Financing (NPF)

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
NPF 72 5.91 11.80 8.9410 1.53199
Valid N (listwise) 72

Hasil uji SPPS uji statistik deskriptif pada tabel 4.4 di atas,
menunjukkan bahwa jumilah“sampel (N) yang digunakan untuk Non
Performing Financing (NPF) adalahisebanyak 72 data yang diperoleh
selama periode tahin 2017 — 2022. Hasil data descriptive statistic di atas
juga menjelaskan bahwa nilai Non Performing Financing (NPF)
terendah 5:91 yang merupakan data tahun 2022, sedangkan nilai tertinggi
adalahf11.80 data tahun 2018. Nilai rata—rata dart sampel selama 6 tahun
adalah{8.94 10dan nilai standar devisiasinya scbesar 1.53199.

4.1.5. Analisi8 Deskripsi Return on Assets (ROA)

ROA seiing disebut dengan ROI (Return on investment), ROA
yanggtinggi akan menunjukkan efisiensi manajemen dalam mengelola
asetnya.

Tabel 4.5
Statistik Deskriptif Return on Assets (ROA)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ROA 72 1.63 2.73 2.2006 .32893

Valid N (listwise) 72
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Hasil uji SPPS uji statistik deskriptif pada tabel 4.5 di atas,
menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) yang digunakan untuk Return
on Assets (ROA) adalah sebanyak 72 data yang diperoleh selama
periode tahun 2017 — 2022. Hasil data descriptive statistic di atas juga
menjelaskan bahwa nilai Return on Assets (ROA) terendah 1.63 yang
merupakan data tahun 2022ssedangkan nilai tertinggi adalah 2.73 data
tahun 2020. Nilairata— rata dari sampel selama 6 tahun adalah 2.2006
dan nilai standar devisiasinya sebcsar 0.32893.

4.2 Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang digunakan berupa
laporan keuangan dan tahunan perusahaan sampel pada rentang waktu
penelitian. Bopulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan
BRRS. (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) pada periode.2017-2022. Adapun
sampel yang digunakan dalam penelitian adalah laporanfkeuangan bulanan
BPRS periode 2017-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana
jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Alasan mengambil total
sampling dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100 maka seluruh populasi
akan dijadikan sampel dalam penelitian ini (Sugiyono, 2016: 21).

Data dalam penelitian ini memiliki satuan ukur yang berbeda, yaitu
persen (%) dan rupiah (Rp). Guna menyamakan satuan ukur setiap variabel,

maka perlu dilakukan standardisasi (transformasi) ke dalam bentuk z-score
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(skor standar) sebelum dianalisis. Data z-score memiliki nilai rata-rata (mean)
0 dan standar deviasi 1. Cara melakukan standardisasi ke dalam bentuk z-score
dengan menggunakan software SPSS versi 27 adalah dengan menggunakan
menu Analyze, Descriptive Statistic, Descriptive, pindahkan semua variabel
penelitian ke kolom Variable(s) dan berikan ceklis pada Save standardized
values as variables, serta klik QKSBData dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang ditransformasi menjadi data z-score (skor standar). Data yang
telah distandardisasi ini merupakan data yang digunakan untuk melakukan uji
normalitas, uji'asumsi klasik, uji hipotesis, dan ujikoefisien determinasi. Hasil
dari uji standardisasi yang telah disusun berada pada lampiran.
4.2.1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresisvariabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2013: 25). Pengujiangdalam penelitian’ ini’ menggunakan
One Sample Kolmogrov-Smirnov. Adapun pengambilan keputusan
dalam uji normalitas menggunakan ‘One Sample Kolomgrov-Smirnov
dikatakan normal jika nilai Sig. lebih besar atau sama dengan nilai
toleransi kesalahan yang telah ditentukan yaitu 5% atau 0,05, dan
sebaliknya jika nilai Sig. kurang dari 5% atau 0,05 maka data
dikatakan tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2018). Uji normalitas
data dilakukan untuk 4 model persamaan, yaitu model persamaan

regresi linier berganda, model MRA variabel pembiayaan
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mudaharabah, model MRA variabel pembiayaan musyarakah, dan
model MRA variabel pembiayaan murabahah. Berikut hasil
pengujian normalitas data

1) Uji Normalitas untuk Persamaan Regresi Linear Berganda

Tabel 4.6
Uji Normalitas Persamaan Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Residual

72
Mean .0000000
Std. Deviation 0491537
treme Differences _Absolute .059
Positive | .036
Negative -.059
|- .059
Sig. (2-tailed)* .200¢

istribution is Normal.

Sumber:

nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,200. Maka dapat disimpulkan model pada penelitian ini
berdistribusi normal karena nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 5%
atau 0,05.
2) Uji Normalitas untuk model MRA variabel pembiayaan
mudaharabah
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data

hasil metode Moderated Regression Analysis (MRA) dengan
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variabel pembiayaan mudharabah yaitu pembiayaan mudharabah
(X1), NPF (M) dan Moderatl (X1*M). Berikut ini uji normalitas

data atas residualnya.

Tabel 4.7
Uji Normalitas Model MRA Variabel Mudaharabah
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 72
Normal Patameters™® Mean . .0000000
Std. Deviation ==, .84829177

Most Extreme Differences Absolute 093
Positive . .093

Negative L -.0067

Test Statistic L 093
Asymp. Sig. (2-tailed)° .197

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Eilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors'method based on 10000 Monte Carlessamples with
starting seed 299883525.

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 7est Statistic 0,093
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,197 (19,7%). Nilai signifikan tersebut
lebih besar dari 0,05 (sig. > 5%), maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

3) Uji Normalitas untuk model MRA variabel pembiayaan musyarakah

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data

hasil metode Moderated Regression Analysis (MRA) dengan variabel
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pembiayaan musyarakah yaitu pembiayaan musyarakah (X2), NPF

(M) dan Moderatl (X2*M). Berikut ini uji normalitas data atas

residualnya.
Tabel 4.8
Uji Normalitas Model MRA Variabel Musyarakah
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N . 72
Normal Parameters®® Mean . .0000000
Std. Deviation 1= 59242803
Most Extreme Differences ~ Absolute A .091
Positive || .080
| Negative | -.091
Test| Statistic || .091
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a'lower bound of the true significances
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Tabei, di “atas. menunjukkan bahwa nilai Test Statistic 0,091
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°(20%). Nilai signifikan tersebut
lebih besar dari 0,05 (sig. > 5%), maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

4) Uji Normalitas untuk model MRA variabel pembiayaan murabahah

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data
hasil metode Moderated Regression Analysis (MRA) dengan variabel

pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan murabahah (X3), NPF (M)
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dan Moderatl (X3*M). Berikut ini uji normalitas data atas

residualnya.
Tabel 4.9
Uji Normalitas Model MRA Variabel Murabahah
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N A 72
Normal Parametersi® Mean .0000000
Std. Deviation . .78200253
Most Extreme Differences Absolute . .088
Positive . .059
Negative . -088
Test Statistic || .088
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Sekunder yang diolah 2024

Tabel"di atas menunjukkan bahwa nilai Test Statistic 0,091
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 (20%). Nilai signifikan tersebut
lebih besar dar1 0,05 (sig. > 5%), maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
. Uji Multikolinieritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara

variabel independent. Pengambilan keputusan multikolineritas dapat
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dilihat dari nilai tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF)
dengan ketentuan jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai
VIF kurang dari 10 (VIF<10), artinya tidak terdapat masalah
multikolineritas, dan jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai
VIF lebih dari 10 (VIF>10), artinya terdapat masalah multikolineritas

(Ghozali, 2013).

1) Uji Multikoli egresi Linier Berganda

Tabel 4.10
ultikolineritas Regresi

Coefficients®

Collinearity

Tolerance

(Constant)
Zscore(MDRBAH)
Zscore(MSYRKH)
Zscore(MRBHAH)

2.125

4.000
6.025

t Variable: Zscore(ROA)

lai Collinearity
(Mudharabah, Musyarakah,
dan Murabahah) memiliki nilai lebih besar dari 0,10 dan nilai
Statistics VIF ketiga variabel independen tersebut kurang dari 10
maka dapat disimpulkan data dalam penelitian ini tidak terdapat

masalah multikolineritas.
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2) Uji Multikolineritas untuk model MRA variabel pembiayaan

mudharabah

Uji

multikolinearitas

untuk  persamaan

MRA  ini

menggunakan 3 variabel, yaitu mudharabah, NPF, dan moderatl.

Tabel 4.11
Uji Multikolineritas MRA mudharbah

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Zscore(MDRBAH) .105 9.540
Zscore(NPF) 127 7.895
Moderat! 218 4.577

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Hasil uji multikolinearitas variabel mudharabah (X1)

menghasilkan nilai tolerance sebesar 0,105 dan nilai VIF sebesar

9.,540. Hasil wji variabel NPE#(M) menunjukkan nilai rolerance

sebesar 0,127 dan nilai VIF sebegsar 7,895. Sedangkan variabel

moderatl (X1*M) sebagai variabel interaksi memiliki nilai

tolerance sebesar 0,218 dan nilai VIF sebesar 4,577. Ketiga

variabel tersebut memiliki nilai tolerance > 0,10 yang berarti tidak

ada multikolinearitas yang terjadi antar variabel independen. Hasil

nilai VIF ketiga variabel juga menunjukkan nilai kurang dari 10,

jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel independen.
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3) Uji Multikolineritas untuk model MRA variabel pembiayaan

musyarakah

Uji  multikolinearitas

menggunakan 3 variabel, yaitu musyarakh, NPF, dan moderat2.

untuk  persamaan

Tabel 4.12
Uji Multikolineritas MRA musyarakah
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 |#(Constant)
Zscore(MSYRKH) 172 5.818
Zscore(NPF) .506 1.975
Moderat2 211 4.729

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)
Sumber. Data Sekunder yang diolah, 2024

MRA

ni

Hasil uji multikolinearitas variabel musyarakah (X2)

menghasilkan nilai rolerance sebesar 0,172 dan nilai VIF sebesar

5,818. Hasil uji variabel NPF (M) menunjukkan nilai tolerance

sebesar 0,506 dan nilai VIF sebesar 1,975. Sedangkan variabel

moderat2  (X2*M) sebagai variabel nteraksi memiliki nilai

tolerance sebesar: 0,211 'dan nilai’ VIF sebesar 4,729. Ketiga

variabel tersebut memiliki nilai tolerance > 0,10 yang berarti tidak

ada multikolinearitas yang terjadi antar variabel independen. Hasil

nilai VIF ketiga variabel juga menunjukkan nilai kurang dari 10,

jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel independen.
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4) Uji Multikolineritas untuk model MRA variabel pembiayaan
murabahah
Uji  multikolinearitas untuk persamaan MRA ini
menggunakan 3 variabel, yaitu murabahah, NPF, dan moderat3.

Tabel 4.13
Uji Multikolineritas MRA murabahah

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 _(Constant) .
Zscore(MRBH) 901 _ ul.110
ZscoreNPF 918 . 10%0
Moderat3 .923 1.084

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)
Sumber. Data Sekunder yang diolah, 2024

Hasil uji multikolinearitas vaniabel murabahah (X3)
menghasilkan nilai rolerance sebesar 0,901 dan nilai VIF sebesar
1,110."Hasil uji variabel NPF (M)-menunjukkan nilai rolerance
sebesar. 0,918 dan nilai VIE sebesar. 435090 Sedangkan variabel
moderat2 (X3*M) sebagai variabel interaksi memiliki nilai
tolerance sebesar 0,923 dan nilai VIF sebesar 1,084. Ketiga
variabel tersebut memiliki nilai tolerance > 0,10 yang berarti tidak
ada multikolinearitas yang terjadi antar variabel independen. Hasil
nilai VIF ketiga variabel juga menunjukkan nilai kurang dari 10,
jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel independen.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2017).

Pengujian ini dilaku ngan menggunakan uji Glejser yaitu

meregresi masi | independent dengan absolute

residual variabel depen idual adalah selisih antara

nilai asi_dengan nilai prediksi, kan absolute residual

ilai mutlak. Uji Glejser ‘digunak ntuk meregresi nilai

residual terhadap variabel indepe t. Jika hasil Tingkat

aan (Sig.) uji Glejser > 0,05 a tidak terkandung

edastisitas (Winarno, 2017: 45).

i, maka uji

aitu uji untuk
, persamaan MRA variabel
Musyarakah, dan persamaan
MRA  variabel  Murabahah. Berikut  adalah  hasil  uji
heteroskedastisitas untuk model persamaan regresi linear berganda

dengan variabel mudharabah, musyarakah, dan murabahah.
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Tabel 4.14
Uji Heteroskedastisitas Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Model t Sig.

1 (Constant) 11.166 .000
Zscore(MDRBAH) 1.118 268
Zscore(MSYRKH) -1.019 312
Zscore(MRBHAH) 933 354

a. Dependent Variable: ABS RES1
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Pada tabel 4.14 dapat dilihat nilai Sig. ketiga variabel
independent (Mudharabah, Musyarakah,” dan. Murabahah) sebesar
0,268, 0,312, serta 0,354 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka
dapat ditarik kesimpulan pada model regresi dalam penelitian ini tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4.15
Uji Heteroskedastisitas MRA Mudharabah

Coefficients®

Model t Sig.

1 (Constant) B 1SSy .000
Zscore(MDRBAH) -1.425 159
Zscore(NPF) -1.643 .105
Moderat! 1.575 .120

a. Dependent Variable: ABS RES2
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024

Pada tabel 4.15 dapat dilihat nilai Sig. ketiga variabel
independent (Mudharabah, NPF, dan moderatl) sebesar 0,159, 0,105

serta 0,120 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat ditarik
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kesimpulan pada model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4.16
Uji Heteroskedastisitas MRA Musyarakah

Coefficients®

Model t Sig.

la tabel 4.16 dapat dilihat nilai Sig. ketiga variabel
dent (Musyarakah, NPF, dan mode sebesar 0,250, 0,147
163 nilai tersebut lebih besar dari . Maka dapat ditarik

1lan pada model regresi dalam penelitian|ini tidak terjadi gejala

Tabel 4.

Model t Sig.

1 (Constant) -912 367
Zscore(MRBH) 510 .613
Zscore(NPF) 1.025 312
Moderat3 -915 .366

a. Dependent Variable: ABS RES4
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024
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Pada tabel 4.17 dapat dilihat nilai Sig. ketiga variabel
independent (Murabahah, NPF, dan moderat3) sebesar 0,613, 0,312
serta 0,366 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat ditarik
kesimpulan pada model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian dimana variabel
dependen gidak berkorelasi denganmilaiwariabel itu sendiri, baik nilai
periode sebelumnya maupun nilai periode \sedudahnya (Ghozali,
2017: 46). Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi
adalkorelasi antara residual pada periode tertentu t dengan residual
pada periode sebelumnya (t-1), model regresi yang baik adalah yang
tidak  terdapat masalah autokorelasi. 'Metode pengujian ini
menggunakan Durbin-Watson (DW-test)(Priyatne,.2012: 34).
Pengambilantkeputusan ada tidaknya autokorclasi adalah sebagai
berikut (Ghozali,'2017: 47).

Tabel 4.18
Pengambilan Keputusan Autokorelasi

Keputusan Jika
Terjadi Autokorelasi 0<d<dL
Tidak dapat disimpulkan do<d<dua
Terjadi Autokorelasi 4-dL<d<4
Tidak dapat disimpulkan 4-dv<d<4-do
Tidak ada Autokorelasi du<d<4-du

Sumber: STEI Indonesi
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Penelitian ini menggunakan 3 model persamaan, yaitu model
persamaan regresi berganda, model persamaan MRA variabel
mudharabah, model persamaan MRA variabel musyarakah, dan
model persamaan MRA variabel murabahah. Oleh karena itu, uji
autokorelasi yang dilakukan juga sebanyak 3 kali. Hasil data
penelitian ini yang telahddiolah oleh peneliti menggunakan SPSS versi
27 tentang uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson test sebagai
berikut.

Tabel 4.19
Uji Autokorelasi Regresi Berganda

I Model R Square Change F Change dfl  df2 Sig. F Change Durbin-Watson

Change Statistics

I

405 47.688 1 70 .000 2.162

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.19 di atas dapat dilihat bahwa nilai
Durbin-Watson yaitu 2,162. Apabila dilthat dari tabel Durbin-Watson
(terlampiv)nilaidy dan di diperoleh nilair'sebesar1,7054 dan 1,5323.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai gutput Durbin-Watson (d) lebih
besar dari nilai du dan (d) kurang dari 4 — dy artinya dalam model

regresi pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.20
Uji Autokorelasi MRA mudharabah

Model Summary®¢

Change Statistics
R Square Sig. F Durbin-

Model Change F Change dfl df2 Change Watson

1

.614 111.300 1 70 .000 2.256

umber: Data Sekunder yang diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 4.20 di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-
Watson yaitu 2,256. Apabila dilihat dari tabel Durbin-Watson
(terlampir) nilai du dan di. diperoleh nilai sebesar 1,7054 dan 1,5323.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai output Durbin-Watson (d) lebih
besar dari nilai du dan (d) kurang dari 4 — dy artinya dalam model

regresi pada penelitianafit tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.21
UjLAutokorelasi MRA musyarakah

Model Summary®¢

Change Statistics

R Square Sig. B Durbin-
Model Change F Change dfl df2 Change Watson
1 .397 46.110 1 70 .000 2.115

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.21 di atas dapat dilihat bahwa nilai
Durbin-Watsen yaitu 2,115. Apabila dilihat dari tabel Durbin-Watson
(terlampir).nilai du dan di. diperoleh nilaisebesar 1,7054 dan 1,5323.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai output Durbin-Watson (d) lebih
besar dari nilai du dan (d) kurang dari 4 — dy artinya dalam model
regresi pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.22
Uji Autokorelasi MRA murabahah

Model Summary®¢

Change Statistics

R Square Sig. F Durbin-
Model Change F Change dfl df2 Change Watson
1 592 101.762 1 70 .000 2.163

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 4.22 di atas dapat dilihat bahwa nilai
Durbin-Watson yaitu 2,163. Apabila dilihat dari tabel Durbin-Watson
(terlampir) nilai du dan di. diperoleh nilai sebesar 1,7054 dan 1,5323.
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai output Durbin-Watson (d) lebih
besar dari nilai du dan (d) kurang dari 4 — dy artinya dalam model
regresi pada penelitian fit tidak terjadi autokorelasi.

4.2.2. Uji Regresi
a. Analisis Reégresi'Linier Berganda

Tabel 4.23
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) === -9.121E-16 .073 | .000 1.000
Zscore(MDRBAH) -.098 .107 -.098 -916 363
Zscore(MSYRKH) -1.088 147 -1.088 -7.416 .000
Zscore(MRBHAH) 418 .180 418 2.322 .023

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024

Hasil “uj1 regresi di atas merupakan hasil pengolahan yang
menunjukkan ada tidaknya pengaruh variabel mudharabah (X1),
musyarakah (X2) dan murabahah (X3) terhadap variabel ROA (Y).
Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil uji di atas adalah:

Y =-9,121-0,098 (X1) — 1,088 (X2) + 0,418 (X3) atau
ROA =-9,121 - 0,098 (mudharabah) — 1,088 (musyarakah) + 0,418

(murabahah)
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Keterangan:
1) Nilai a=-9,121
Konstanta sebesar 9,121 menunjukkan bahwa jika variabel
Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3)

dianggap konstan (bernilai nol), maka nilai ROA Perusahaan akan

turun sebesar 9,121

2) Nilai 1 =- 0

efisien sebesar menunjukkan bahwa jika

pembiayaan mudharabah ( nggap konstan, maka

penambahan 1 satuan wvolume biayaan maka akan

runkan ROA sebesar 0,098 satua baliknya, jika setiap
nan 1 satuan pembiayaan mud ah (Xi) maka akan

ngkatkan nilai ROA sebesar 0,098 n.

n bahwa jika
langgap konstan, maka
e pembiayaan maka akan

menurunkan ROA sebesar 1,088 satuan. Sebaliknya, jika setiap
penurunan 1 satuan pembiayaan musyarakah (X>) maka akan
meningkatkan nilai ROA sebesar 1,088 satuan.
4) Nilai 3= 0,418
Nilai koefisien sebesar 0,418 menunjukkan bahwa jika

variabel pembiayaan murabahah (X:) dianggap konstan, maka
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setiap penambahan 1 satuan volume pembiayaan maka akan
menaikkan nilai ROA sebesar 0,418 satuan. Sebaliknya, jika setiap
penurunan 1 satuan pembiayaan murabahah (X>) maka akan
menurunkan nilai ROA sebesar 0,418 satuan.

b. Uji MRA

Pengujian men, an metode MRA atau Moderated

Regression An isis regresi yang menggunakan

variabel ng. Dalam pene i menggunakan satu variabel

, yaitu variabel NPF.

Tabel 4.24
Analisis MRA Variabel Mudhar

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients
Std. Error

Model B

T Sig.

-3416E-15 1.000
923 |
655 |

Zscore(X1M) .871

a. Dependent Variable:
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah,

Tabel hasil uji regresi di atas dapat menghasilkan model
persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-3,416 - 0,126X1 + 0,418M + 0,184X1*M atau
ROA =-3,416 - 0,126 (mudharabah) + 0,418 (NPF) + 0,184

(mudharabah*NPF)
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Keterangan :
1) Nilai a=-3,416
Konstanta sebesar -3,416 menunjukkan bahwa jika variabel
mudharabah (X1), NPF (M) dan variabel moderatl (X1*M)

dianggap konstan (bernilai nol), maka ROAB BPRS sebesar 3,416

satuan.
2) Nilai B1 =-0
efisien X1 sebes

6 menunjukkan bahwa jika

NPEF (M) dan variabel

an, maka sectiap penambahan 1 an unit pembiayaan

arabah akan menurunkan RO esar 0,126 satuan.

liknya, setiap penurunan 1 satuan biayaan mudharabah

meningkatkan ROA sebesar 0,126

besar 0,418
arabah (X1) dan variabel
konstan, maka  setiap

penambahan 1 satuan unit NPF akan menaikkan ROA sebesar
0,418 satuan. Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit NPF akan
menurunkan ROA sebesar 0,418 satuan.
4) Nilai Bs = 0,184
Nilai koefisien variabel moderatl (X1*M) sebesar 0,184

menunjukkan bahwa jika variabel mudharabah (X1) dan variabel
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NPF (M) dianggap konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit
variabel moderat akan menaikkan ROA sebesar 0,184 satuan.
Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit variabel moderat akan
menurunkan ROA sebesar 0,184 satuan

Tabel 4.25
Analisis MRA Variabel Musyarakah

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) & == -1.563E-15 071 . .000 1.000
Zscore(MSYRKH) 338 .600 & .563 575
Zscore(NPH) .043 176 04341 245 808
Zscore(X2M) -1.105 496 -1.105 -2.226 .029

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024

Tabel hasil uji regresi di atas dapat menghasilkan model
persamaan regresi sebagai berikut:
Y'=-1,563 + 0,338X2:4+ 0,043M — 1,105X2*M atau
ROA =-1,563 + 0,338 (musyarakah) + 0,043 (NPF) — 1,105
(musyarakah*NPF)
Keterangan :
I)Nilai a =-1,563
Konstanta sebesar -1563 menunjukkan bahwa jika variabel
musyarakah (X2), NPF (M) dan variabel moderat2 (X2*M)
dianggap konstan (bernilai nol), maka ROAB BPRS sebesar 1,563

satuan.
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2) Nilai 2 = 0,338

Nilai koefisien X2 sebesar 0,338 menunjukkan bahwa jika
variabel NPF (M) dan variabel moderat2 (X2*M) dianggap
konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit pembiayaan
musyarakah akan menaikkan ROA sebesar 0,338 satuan.

Sebaliknya, setiap nan 1 satuan pembiayaan musyarakah

0,126 satuan.
3) Nilai

ai koefisien wvariabel (M) sebesar 0,043
njukkan bahwa jika variabel mus ah (X2) dan variabel

rat2 (X2*M) dianggap konstan, maka setiap penambahan 1

n unit NPF akan menaikkan RO besar 0,043 satuan.

PF akan menurunkan

2*M) sebesar -1,105

NPF (M) dianggap konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit
variabel moderat akan menurunkan ROA sebesar 1,105 satuan.
Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit variabel moderat akan

menaikkan ROA sebesar 1,105 satuan
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Tabel 4.26
Analisis MRA Variabel Murabahah

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.419E-16 .094 .000 1.000
Zscore(MRBHAH) 2401 w736 -2.401 -3.264 .002
Zscore(NPF) -2.183 862 -2.183 -2.534 .014
Zscore(X3M) 1.325 467 1.325 2.837 .006

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024

Tabel hasil uji regresi di atas ‘dapat menghasilkan model
persamaan regresi sebagai berikut:
Y =2,419 - 2,401X3 - 2,183M + 1,325X3*M atau
ROA = 2,419 — 2,401 (murabahah)=2,183 (NPF) - 1,325
(murabahah*NPFE)
Keterangan :
1) Nilai a =2,419
Konstanta sebesar 2,419 me¢nunjukkan bahwa jika variabel
murabahah~(X3),” NPF (M) dan" variabel moderat3 (X3*M)
dianggap konstan (bernilai nol), maka ROAB BPRS sebesar 2,419
satuan.
2) Nilai B3 =-2,401
Nilai koefisien X3 sebesar -2,401 menunjukkan bahwa jika
variabel NPF (M) dan variabel moderat3 (X3*M) dianggap

konstan, maka setiap penambahan 1 satuan unit pembiayaan
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murabahah akan menurunkan ROA sebesar 2,401 satuan.
Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan pembiayaan murabahah
akan menaikkan ROA sebesar 2,401 satuan.
3) Nilai B4 =-2,183
Nilai koefisien variabel NPF (M) sebesar -2,183
menunjukkan bahwafjika variabel murabahah (X3) dan variabel
moderat3 (X3#M) dianggap Kenstan, maka setiap penambahan 1
satuan_unit NPF akan menurunkan -ROA sebesar 2,183 satuan.
Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuam unit NPF akan menaikkan
ROA sebesar 2,183 satuan.
4) Nilai 37 = 1,325
Nilai koefisien variabel moderat3 (X3*M) sebesar 1,325
menunjukkan bahwa jika variabel murabahah (X3) dan variabel
NPE (M) dianggap konstan, maka setiappenambahan.l.satuan unit
variabel moderat akan meningkatkan ROA sebesar 1,325 satuan.
Sebaliknya, setiap penurunan 1 satuan unit variabel moderat akan
menurunkan ROA sebesar 1,325 satuan.
4.2.3. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

berganda dan analisis MRA, yaitu:

H;: Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA

H,: Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROA

Hj: Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap ROA
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H4: NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA
Hs: NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA
Hg: NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA
a. Uji Parsial (7 fest)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing —
masing variabel indgpenden terhadap variabel dependen. Untuk
menginterpretasikan ™ koefisien % variabel independen  dapat
menggunakan unstandardized coefficients maupun standardized
coeffisients. Dasar pengambilan keputusan untuk uji parsial (t test) ini
jikd milai signjfikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh secara parsial
(Ghezali, 2013: 76).

Tabel 4.27
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients I*Coefficients

Model B Stdt Error Beta T Sig.

1 (Constant) -9.121E-16 0 7 3 .000 1.000
Zscore(MDRBAH) -.098 107 -.098 -916 363
Zscore(MSYRKH) -1.088 147 -1.088 -7.416 .000
Zscore(MRBHAH) 418 .180 418 2.322 .023

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024

Penarikan kesimpulan dari hasil uji hipotesis adalah:
H;: Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap ROA
Berdasarkan hasil uji parsial di atas diperoleh nilai signifikansi

variabel tingkat mudharabah (X1) sebesar 0,363. Nilai signifikansi
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tersebut > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
mudharabah (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
ROA (Y). Nilai koefisien beta (p) variabel mudharabah (X1) adalah -

0,098, tanda (-) dalam angka tersebut mengindikasikan arah hubungan

yang terbalik.

H,: Pembiayaan mus h berpengaruh terhadap ROA

) adalah -1,088 tanda

rah hubungan yang

ai signifikansi
variabel r 0,023. Nilai signifikansi
tersebut < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
murabahah (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Y).
Nilai koefisien beta (B) variabel murabahah(X3) adalah 0,418 tanda

(+) yang menunjukkan bahwa hubungan antara ROA dan pembiayaan

murabahah searah.
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b. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Tabel 4.28
Analisis MRA Variabel Mudharabah

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -3.416E:15 .102 .000 1.000
Zscore(MDRBAH) -.126 1:290 -.126 -.097 923
Zscore(NPF) g 418 .932 418 448 .655
Zscore(X1M) .184 1.126 .184 .163 .871

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024

Penarikan kesimpulan dari hasil uji hipotesis adalah:
H4:NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi variabel
tingkat mudharabah (X1) sebesar 0,923. Nilai signifikansi tersebut >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa_secara_parsial variabel
mudharabah" (X1, tidak berpengaruh™ signifikanf tethadap variabel
ROA (Y). Hasil'nilai signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M)
sebesar 0,655 "maka“dapat distmpulkan bahwa variabel NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA.

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderatl (X1*M)
sebesar 0,871 artinya nilai signifikansi > 5%, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel moderat1 tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel

mudharabah, NPF, dan moderatl dapat disimpulkan bahwa variabel
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NPF tidak memoderasi hubungan variabel pembiayaan mudharabah
terhadap ROA. Dengan kata lain, dalam model persamaan ini variabel
NPF bukan merupakan variabel moderating.

Tabel 4.29
Analisis MRA Variabel Musyarakah

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficicnts Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) b STS63E-15 071 000 1.000
Zscore(MSYRKH) 338 _.600 .338 .563 575
Zscore(NPF) J 043 176 0434 245 .808
Zscore(X2M) -1.105 496 -1:105 -2.226 .029

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024

Hs: NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi variabel
tingkat musyarakah (X2) sebesar 0,575. Nilai signifikansi tersebut >
0,05, maka* dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel
musyarakagh (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
ROA (Y). Hastl"nilat signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M)
sebesar 0,808 maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA.

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat2 (X2*M)
sebesar 0,029 artinya nilai signifikansi < 5%, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel moderat2 memiliki pengaruh secara

signifikan terhadap variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel
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musyarakah, NPF, dan moderat2 dapat disimpulkan bahwa variabel
NPF memoderasi hubungan variabel pembiayaan musyarakah
terhadap ROA. Dengan kata lain, dalam model persamaan ini variabel
NPF merupakan variabel moderating.

Tabel 4.30
Analisis MRA Variabel Murabahah

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) & 2.419E-16 .094 .000 1.000
Zscore(MRBHAH) -2.401 736 -2.4000 1 -3.264 .002
Zscore(NPE) -2.183 .862 2,183 -2.534 .014
Zscore(X3M) 1.325 467 1.325 2.837 .006

a. Dependent Variable: Zscore(ROA)
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024

He: NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai _signifikansi variabel
tingkat murabahah (X3) sebesan0,002. Nilai signifikansi tersebut <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sccara parsial variabel
murabahah" (X3yberpengaruh'signifikan terhadap variabel ROA (Y).
Hasil nilai signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) sebesar
0,014 maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPF berpengaruh
signifikan terhadap variabel ROA.

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat3 (X3*M)
sebesar 0,006 artinya nilai signifikansi < 5%, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa variabel moderat3 memiliki pengaruh secara
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signifikan terhadap variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel
murabahah, NPF, dan moderat3 dapat disimpulkan bahwa variabel
NPF memoderasi hubungan variabel pembiayaan murabahah
terhadap ROA. Dengan kata lain, dalam model persamaan ini variabel

NPF merupakan variabel moderating.

inkan  kemampuan  variabel

n tujuan anali i, adalah untuk menghitung

engaruh variabel independen

menunjukkan seberapa besar p si dari total variasi

yang  dapat dij an oleh  variabel

dependen

dennya. Semkain tinggi R?, maka semakin tinggi proporsi dari

riasi variabel dependen yang dapa laskan oleh variabel

t (Ghozali, 2018: 103).

determinasi,

el regresi linier berganda

antara va 1 arabah, musyarakah, dan
murabahah, uji koefisien determinasi model regresi MRA untuk
variabel pembiayaan mudharabah, model regresi MR A untuk variabel

pembiayaan musyarakah, dan uji koefisien determinasi model regresi

MRA untuk variabel pembiayaan murabahah.
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Tabel 4.31
Koefisien Determinasi Regresi Berganda

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .796* .634 .618 .20332

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Besarnya nilai R Square (R?) pada Tabel 4.27 adalah 0,634 atau
63,4%. Hal ini memiliki'makna pengaruh pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, dan~Murabahah tethadap Return On Assets (ROA)
adalah 63,4%. Seclanjutnya untuk “sisanya sebesar 36,6% berarti
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Untuk besarnya
nilai dari koefisien jalur bagi variabel lain di luar penelitian ini adalah
sebesare =1 — R2 =+/T— 0,634 = 0,605

Tabel 4.32
Koefisien Determinasi MRA mudharabah

Model Summary

AdjustedRe Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 :530% .280 .249 .86680214

a. Predictors: (Constant), Zscore(X1M), Zscore(NPF), Zscore(MDRBAH)
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Besarnya nilai R Square (R?) pada Tabel 4.28 adalah 0,280 atau
28%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas
(mudharabah, NPF dan moderat1) dapat menjelaskan variasi variabel
terikat (ROA) dengan kontribusi sebesar 28%. Sisanya (100% - 28%
= 72%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan

dalam penelitian ini.
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Tabel 4.33
Koefisien Determinasi MRA musyarakah

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .806" .649 .634 .60535525

a. Predictors: (Constant), Zscore(X2M), Zscore(NPF), Zscore(MSYRKH)
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Besarnya nilaglR Square(R*) pada Tabel 4.29 adalah 0,649 atau
64,9%. Nilai® tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas
(musyarakah, NPF dan moderat?) dapat menjelaskan variasi variabel
terikat (ROA) dengan kontribusi sebesar 64,9%. Sisanya (100% -
64,9% = 35,1%) dijelaskan oleh variabelsvatiabel lain yang tidak
diginakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.34
Koefisien Determinasi MRA murabahah

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimatc

1 .623° .388 361 79906641

a. Predictors: (Constant), Zscore(X3M), Zscore(MRBHAH), Zscore(NPF)
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2024

Besarnya nilai R Square (R?) pada Tabel 4.30 adalah 0,388 atau
38,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas
(murabahah, NPF dan moderat3) dapat menjelaskan variasi variabel
terikat (ROA) dengan kontribusi sebesar 38,8%. Sisanya (100% -
38,8% = 61,2%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.
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4.3 Pembahasan
4.3.1.Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap ROA BPRS pada periode
2017-2022.

Hipotesis pertama yang diajukan bahwa pembiayaan mudharabah
berpengaruh signifikan terhadap ROA, hasil analisis regresi data panel
menunjukkan adanya hubufigan negatif antara pembiayaan mudharabah
terhadap ROA dengan™ nilai keefisien -0,098 Hasil uji parsial
menunjukkapfnilaisignifikan pembiayaanymudharabah sebesar 0,363
lebih besar dari o 0,05, yang artinya pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil tersebut
hipotesis = pertama yang menyatakan pembiayaan mudharabah
berpengaruh signifikan terhadap keputusan RQAditolak.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pembiayaan mudharabah
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap. profitabilitas (ROA)
pada perusahaan, Axtinya bahwa besar kecilnya volume pembiayaan
mudharabal yang ' disalurkan oleh BPRS tidak akan berpengaruh
terhadap ROA padaBank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) pada tahun
2017 sampai dengan 2022.

Hal ini dikarenakan banyaknya pembiayaan mudharabah yang
disalurkan oleh BPRS pada periode 2017 sampai dengan 2022 jumlahnya
relatif kecil dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah dan
murabahah, sehingga dengan presentase yang sedikit ini pembiayaan

mudharabah belum mampu memberikan konstribusi terhadap ROA pada
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BPRS periode 2017-2022. Selain jumlah yang disalurkan sedikit, dalam
pembiayaan mudharabah, risiko di dalam proyek dibagi antara pemilik
modal (shahibul maal) dan pengusaha (mudharib). Jika shahibul maal
memiliki keterbatasan dalam mengontrol atau mengelola risiko secara
langsung, hal ini dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam pencapaian
ROA yang stabil. Selaigitu, suatu Perusahaan tidak menjadikan
pembiayaan mudhdrabah scbagaiy salah satu tolak ukur tingkat
keberhasilanaya, mereka juga memprioritaskan kualitas manajemen dan
strategi bisnis yang diterapkan untuk meningkatkan ROA perusahaan.
Jika manajemen tidak efektif atau strategi bisnis tidak sesuai dengan
kondisi pasar, itu juga akan memiliki pengaruhl yang besar terhadap
peningkatan profitabilitasnya. Adapun faktor lain yang menyebabkan
pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap ROA dikarenakan
pembiayaan mudharabah cenderung bersifat.jangka.pendek atau
menengah, tergantung pada durasi proyck atau usaha yang didanai.
Kondisi ini mungkin tidak selalu'sesuai dengan strategi jangka panjang
yang dapat meningkatkan ROA 'secara ‘signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Reinissa (2015) yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh terhadap ROA dikarenakan perhitungan pendapatan
senantiasa berubah sesuai dengan pencapaian omset usaha, sehingga
menyebabkan pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan

terhadap ROA (R.D.P, 2015: 42). Penelitian lain yang sejalan yaitu
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penelitian yang dilakukan oleh Erliza Julvia (2019) yang menyatakan
bahwa ketika Bank menyalurkan pembiayaan mudharabah timbulnya
resiko yang berdampak terhadap ROA, seperti misalnya resiko dari
kelalaian mudharib ketika mengelola proyek usaha dalam akad
mudharabah ini sehingga membuat proyek mudharabah yang
dilaksanakan ini menghasilkanyrugi (Julvia, 2019: 32).
4.3.2.Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap ROA BPRS pada periode
2017-2022
Hipotesis kedua yang diajukan bahwa pembiayaan musyarakah
berpengaruh signifikan terhadap ROA, hasil analisis regresi data panel
menunjukkan adanya hubungan negatif antara pembiayaan musyarakah
terhadap ROA dengan nilai koefisien -1,088. Hal ini menunjukkan
semakin besar pembiayaan musyarakah akan berdampak pada penurunan
tingkat Profitabilitas (ROA). Hasil uji_passial menunjukkan nilai
signifikan pembiayaan musyarakafi sebesar 0,000 kurang dari o 0,05,
yang artinya pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Berdasarkan hasil tersebut” hipotesis kedua yang menyatakan
pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap keputusan
ROA diterima. Artinya bahwa besar kecilnya volume pembiayaan
musyarakah yang disalurkan oleh BPRS akan berpengaruh terhadap
peningkatan ROA pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) pada

tahun 2017 sampai dengan 2022
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Hal ini dikarenakan dalam pembiayaan musyarakah keuntungan
dan kerugian dibagi sesuai dengan kesepakatan antara pihak-pihak yang
terlibat. Dengan adanya pembagian keuntungan, motivasi untuk
meningkatkan ROA menjadi lebih besar karena setiap pihak berusaha
untuk memaksimalkan hasil investasi mereka. Selain itu para pihak yang
terlibat dalam musyarakahibiasanya memiliki hak untuk terlibat secara
aktif dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan bisnis. Keterlibatan
ini dapat meningkatkan efisiensi operasional dan strategi bisnis, yang
pada gilirannya dapat berkontribusi pada pemingkatan ROA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Busthomi Emha (2014) yang menyatakan bahwa kualitas investasi pada
musyarakah dapat didasarkan atas tingkat kesesuiaian antara realisasi
bagi hasil dan proyeksinya (Emha, 2014: 23). Penelitian lain yang sejalan
yaitupenelitian yang dilakukan oleh Erliza Julvia (2019) yang
menunjukkan bahwa semakin besar pembiayaanimusyarakah akan
berdampak pada penurunan tingkat Profitabilitas (ROA). Hal disebabkan
oleh risiko yang terjadi "dari” pembiayaan musyarakah saat Bank
memberikan penyaluran pembiayaan musyarakah. Ketika Bank
memberikan penyaluran pembiayaan musyarakah kemudian timbul
resiko-resiko dari penyaluran pembiayaan musyarakah tersebut di
antaranya seperti faktor ketidakpastian kegiatan bisnis yang dijalankan
dan resiko lain yang cukup besar sehingga mempengaruhi ROA pada

Bank Muamalat Indonesia.
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Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Jayengsari (2022) yang menunjukkan
bahwa pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan yang
memberikan kontribusi menaikkan besaran profitabilitas bank syariah
karena pembiayaan jenis ini mengandung kerja sama antar pihak yang
berakad sehingga risiko kefigian dapat ditanggung bersama, begitu pula
dengan keuntunganfiya. 'Tni menyebabkan pihak-pihak yang berakad
mempunyai béban tanggung jawab yang sama juga dalam pengembalian
dananyai(Jayengsari & Yunita, 2022: 27).

Hal ini juga sejalan dengan teori Muhammad (2002) yang
menyatakan bahwa kualitas investasi pada musyarakah dapat didasarkan
atas tingkat kesesuaian antara realisasi bagi hasil dan proyeksinya
(Muhammad, 2002: 48). Porsi yang diterima bank tergantung besar
keuntungan_yang diperoleh nasabah dikalikan. presentase.(%) sesuai
perjanjian/akad“diawal. Penyebabf utama dari resiko kredit adalah
penilaian kredit yang kurang cermat dan lemahnya antisipasi terhadap
kemungkinan resiko usaha yang dibiayat.

4.3.3.Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap ROA BPRS pada periode
2017-2022.

Hipotesis ketiga yang diajukan bahwa pembiayaan murabahah
berpengaruh signifikan terhadap ROA, hasil analisis regresi data panel
menunjukkan adanya hubungan positif antara pembiayaan murabahah

terhadap ROA dengan nilai koefisien 0,418. Hal ini menunjukkan
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semakin besar pembiayaan murabahah akan berdampak pada
peningkatan Profitabilitas (ROA). Hasil uji parsial menunjukkan nilai
signifikan pembiayaan murabahah sebesar 0,023 kurang dari o 0,05,
yang artinya pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis ketiga yang menyatakan
pembiayaan murabahah gbetpengaruh signifikan terhadap keputusan
ROA diterima. Afrtinya banyaknya pembiayaan murabahah yang
disalurkan kepada nasabah akan berpangaruh terhadap peningkatan ROA
pada BRRS.

Hal ini dikarenakan pembiayaan murabaha/ merupakan metode
paling/dominan dalam menginvestasikan dana dalam perbankan Islam
dan untuk tujuan-tujuan praktis, benar-benar model investasi yang bebas
risiko,/memberikan keuntungan yang ditetapkan di muka kepada bank
atas.modalnya. Selain itu pembiayaan murabghah umumnya digunakan
terkait dengan pembelian barang atau aset tertentu, Aset yang dibiayai ini
dapat dijadikan jaminan atau memiliki nilai ekonomis yang dapat
mendukung kinerja keuangan bank. Pengelolaan aset dengan baik dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan modal dan berpotensi meningkatkan
ROA.

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Novi Fadhila (2015) yang menunjukkan bahwa
menunjukkan bahwa pembiayaan jual beli yang merupakan pola

pembiayaan terbesar yang selama ini disalurkan bank umum syariah,
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serta didominasi oleh prinsip murabahah. Pendapatan mark up yang
diperoleh bank umum syariah masih merupakan pendapatan terbesar bagi
bank umum syariah. Pada umumnya pembiayaan jual beli yang
didominasi oleh produk murabahah pada bank umum syariah lebih
populer dan mudah pengelolaannya dibandingkan sistem bagi hasil
(Fadhila, 2015: 19). Penglitian lain yang sejalan yaitu penelitian dari
Karyadi dan Muhamad™ (2019) yang menyatakan bahwa variabel
pembiayaan murabahah berpengaruli'terhadap tingkat laba bersih pada
Bank Muamalat & Bank Syariah Mandiri. ‘Hal ini kemungkinan
discbabkan karena keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan
murabahah terdapatnya margin yang akan berdampak pada tingkat
profitabilitas. Semakin tinggi pembiayaan murabahah yang disalurkan
maka semakin meningkat profitabilitas pada Bank Umum Syariah
(BUS).

Penelitian‘yang, dilakukan oleh Khan dan Ahmed (2001) dari IRTI
(Islamic Research ‘and Training Institute, 1DB) menyatakan bahwa
pembiayaan Murabahah memiliki® risiko' yang paling kecil. Menurut
Syamsuddin (lhsan, 2011: 56) ada beberapa alasan akad murabahah
sangat popular dalam operasi perbankan syariah; pertama dilihat dari sisi
bank syariah bahwa investasi jangka pendek cukup memudahkan, benefit
yang berasal dari mark up bisa ditentukan dan dipastikan, serta menjauhi

ketidakpastian dan minimalisasi risiko yang ada pada sistem bagi hasil;
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kedua dilihat dari sisi nasabah, murabahah tidak memungkinkan bank-
bank syariah untuk mencampuri manajemen bisnis.

Apabila dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh
Muhammad (2005) menyatakan bahwa murabahah adalah suatu
mekanisme investasi jangka pendek dan cukup memudahkan
dibandingkan dengan sistgiibagi hasil; mark up dalam murabahah dapat
ditetapkan sedemikian rupa sehingga memastikan bahwa bank dapat
memperoleh Keuntungan yang sebanding dengan keuntungan bank-bank
berbasis' bunga yang menjadi saingan bamk-bank Islam; murabahah
menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan dari bisnis-bisnis
dengan sistem bagi hasil; dan murabahah tidak memungkinkan bank-
bank Islam untuk mencampuri manajemen bisnis karena bank bukanlah
mitra masabah, sebab hubungan mereka dalam murabahah adalah
hubungan.antara kreditur dan debitur (Muhammad,;2005:.92).

Selain itu;"Muhammad (2005) juga menyatakan bahwa bank-bank
Islam secara efektif menghilangkan risiko dalam pelaksanaan
murabahah. Murabahah merupakan ‘metode paling dominan dalam
menginvestasikan dana dalam perbankan Islam dan untuk tujuan-tujuan
praktis, benar-benar model investasi yang bebas risiko, memberikan
keuntungan yang ditetapkan di muka kepada bank atas modalnya.
Laporan Council of Islamic Ideology mengemukakan bahwa dalam

murabahah terdapat kemungkinan untuk mendapatkan laba bagi bank
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tanpa risiko kemungkinan rugi yang harus dibagi, kecuali dalam
kebangkrutan atau kegagalan di pihak pembeli (Muhammad, 2005: 102).

4.3.4.NPF memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA BPRS pada
periode 2017-2022.

Hipotesis keempat yang diajukan bahwa NPF memoderasi
pembiayaan mudharabahgéthadap ROA BPRS pada periode 2017-2022,
hasil analisis MR&A diperoleh milai signifikansi variabel tingkat
mudharabahX1)sebesar0,923. Nilarsignifikansi tersebut > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel wiudharabah (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel "/ROA (Y). Hasil nilai
signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) sebesar 0,655 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel ROA. Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderatl (X1*M)
sebesar.0,871 artinya nilai signifikansi >_5%, maka_dapat ditarik
kesimpulan bahwa wariabel modegatl tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap, variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel
mudharabah, WPF, dan” moderatl™ dapat” disimpulkan bahwa variabel
NPF tidak memoderasi hubungan variabel pembiayaan mudharabah
terhadap ROA. Dengan kata lain, hipotesis keempat ditolak. Artinya
bahwa besar kecilnya kredit macet (NPF) tidak akan mempengaruhi
profitabilitas (ROA) pada perusahaan. Selain itu NPF juga tidak
memoderasi terhadap hubungan antara pembiayaan mudharabah dengan

ROA pada BPRS.
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Non-Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah
merujuk pada pembiayaan yang tidak dapat dilunasi oleh nasabah, baik
sebagian maupun sepenuhnya, dan dapat menyebabkan kerugian bagi
lembaga keuangan. Meskipun pembiayaan mudharabah memiliki prinsip
keuntungan bersama, ada beberapa alasan empiris yang menyebabkan
NPF tidak selalu memodes@sihubungan antara pembiayaan mudharabah
dan Return on Assets (ROA)."Bertama pendapatan suatu Bank Syariah
terdiri dari pendapatan operasional*(bagi, hasil, margin, ujroh) dan
pendapatan non operasional (diluar usaha)."Ada beberapa jasa-jasa bank
lainnya yang merupakan aktivitas non operasional antara lain: (1)
KirimamUang (Transfer); (2) Kliring (Clearing); (3) Inkaso (Collection);
(4) Safe Deposit Box (SBD); (5) Bank Card (Kartu Kredit), (6) Bank
Notes; (7) Travellers Cheque; (8) Letter of Credit (L/C); (9) Bank
Garansi-dan Referensi Bank; (10) Jasa di-Pasar.Modal; dan (11)
Pendapatan administrasi (Based et al., 2016: 6). Keduaa, pada satu waktu
dimana terjadi kondisi meningkatnya pembiayaan bermasalah (NPF)
yang dihadapi‘oleh suata Lembaga keuangan itu tinggi, di saat itu juga
Bank akan melakukan penyaluran dana sebanyak banyaknya dari
pembiayaan yang lain. Dengan kata lain, ketika suatu Bank
merealisasikan penyaluran pembiayaan yang besar hal itu akan diiringi
pula dengan besarnya jumlah pendapatan administrasi yang didapatkan

oleh Bank dari hasil penyaluran pembiayaan tersebut sehingga mampu
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menaikkan ROA Perusahaan. Artinya pada posisi tersebut Bank Syariah
akan memproleh pendapatan diluar usaha yaitu pendapatan administrasi.

Dilihat dari definisi pembiayaan bermasalah yang merupakan
pembiayaan dimana angsuran pokok dan atau bunganya telah lewat dari
90 hari (3bulan) setelah jatuh tempo, hal ini dapat diartikan bahwa Bank
bisa merubah strategi mafi€jemen untuk meningkatkan ROA dengan
mengesampingkan NPE "Artinya sebelum 90 hari (3 bulan) dari akun
akun yang tefindikasi pembiayaan bermasalah Bank bisa melakukan
strategi untuk mendapatkan pembiayaan yang baru dengan nominal yang
sama atau bahkan nominal yang lebih besar untuk dapat meningkatkan
ROA Bank dari pendapatan administrasi dari hasil realisasi pembiayaan
baru. Selain itu, pembiayaan bermasalah (NPF) tidak selalu memoderasi
hubungan antara pembiayaan terhadap ROA dikarénakan suatu Lembaga
keuangan.atau Perusahaan pasti tidak hanya focus.menjalankan usaha
dalam satu bidang saja mereka pasti mempunyai’ berbagai holding
Perusahaan. BPRS juga tidak hanya fokus pada satu produk pembiayaan
saja laba atau"profitabilitas BPRS' juga didapatkan dari sumber dana
jangka panjang atau deposito.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nanda Suryadi dan Burhan (2022) yang menyatakan bahwa variabel NPF
tidak mampu memoderasi pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas. NPF tidak mampu memoderasi pengaruh pendapatan

mudharabah terhadap ROA. Sehingga dapat diinformasikan bahwa
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risiko kredit yang rendah atau pendapatannya yang lebih besar dapat
menutupi risiko kredit yang ada. Sehingga NPF tidak mampu
memperkuat hubungan pendapatan mudharabah terhadap rasio
keuangan pada Return on Asset (Suryadi & Burhan, 2022: 25).

4.3.5.NPF memoderasi pembiayaan musyarakah terhadap ROA BPRS pada
periode 2017-2022.

Hipotesis kelima yang. digjukan bahwa NPF memoderasi
pembiayaan giusyarakah tethadap ROA'BPR S pada periode 2017-2022,
hasil analisis MRA diperoleh nilai signifikansi variabel tingkat
musyarakah (X2) sebesar 0,575. Nilai signifikansi tersebut > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel musyarakah (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel 'TROA (Y). Hasil nilai
signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) sebesar 0,808 maka dapat
disumpulkan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh.signifikan terhadap
variabel ROA.

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat2 (X2*M) sebesar
0,029 artinya nilai signifikansi'< 5%, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel moderat2 memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
variabel ROA. Berdasarkan hasil uji t variabel musyarakah, NPF, dan
moderat2 dapat disimpulkan bahwa variabel NPF memoderasi hubungan
variabel pembiayaan musyarakah terhadap ROA. Dengan kata lain,
hipotesis kelima diterima. Artinya NPF memoderasi hubungan antara

pembiayaan musyarakah terhadap ROA pada BPRS. Apabila dilihat dari
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nilai konstanta NPF pada tabel 4.25 sebesar -1.105, hal ini bermaksud
bahwa NPF memoderasi memperlemah terhadap ROA BPRS. Jadi ketika
NPF itu tinggi maka akan menurunkan ROA pada BPRS, begitupun
sebaliknya apabila NPF itu rendah akan meningkatkan ROA pada BPRS.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siti Masnah dan Hendrawati (2020) yang menyatakan bahwa NPF
mampu memoderagit memperiemah pengaruh pembiayaan Musyarakah
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini
karena penyertaan modal dan kerugian antara bank dan nasabah dibagi
berdasarkan porsi masing-masing, jadi risiko semakin kecil (Masnah &
Hendrawati, 2020: 29). Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian
Nanda Suryadi dan Burhan (2022) yang menyatakan bahwa Pembiayaan
Musyarakah yang meningkat diikuti dengan NPF maka profitabilitas
akan.semakin rendah,hal ini menunjukkan.babwa . NPF mampu
memoderasi memperlemah pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap
profitabilitas, Kkarcna @ pembiayaan Musyarakah merupakan akad
pembiayaan dengan penyertaan modal dan kerugian antara bank dan
nasabah dibagi berdasarkan porsi masing-masing, jadi risiko semakin
kecil. Pembiayaan Musyarakah yang meningkat mempengaruhi
profitabilitas pada Bank Umum Syariah tersebut. Namun, pembiayaan
Musyarakah yang meningkat diikuti dengan NPF maka profitabilitas

akan semakin rendah (Suryadi & Burhan, 2022: 34).



109

NPF merupakan suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak
sanggup lagi membayar sebagian atau seluruh kewajibannya terhadap
bank seperti yang telah diperjanjikan (sesuai akad). Jika hal ini
berlangsung terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap
kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan salah satunya adalah
pembiayaan MusyarakahgSefmakin turun nilai NPF maka pembiayaan
Musyarakah terhadap profitabilitassakan meningkat secara signifikan.
Besarnya NPF mencerminkan tingkat'pengendalian biaya dan kebijakan
pembiayaan yang dijalankan oleh bank, sehingga semakin baik bank
dalam /meneckan angka NPF maka akan berpengaruh terhadap jumlah
pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank yang berdampak pada
keuntungan yang diperoleh bank, hal ini memunjukkan bahwa NPF
mampt memoderasi pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap
profitabilitas.

4.3.6.NPF _memoderasi pembiayaan murabahal terhadap' ROA BPRS pada
periode 2017:2022.

HipotesiS™ kelima® yang ™ diajukan’ bahwa NPF memoderasi
pembiayaan musyarakah terhadap ROA BPRS pada periode 2017-2022,
hasil analisis MRA diperoleh nilai signifikansi variabel tingkat
murabahah (X3) sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel murabahah (X3)
berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA (Y). Hasil nilai

signifikansi yang diperoleh variabel NPF (M) sebesar 0,014 maka dapat
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disimpulkan bahwa variabel NPF berpengaruh signifikan terhadap
variabel ROA.

Berdasarkan nilai signfikansi variabel moderat3 (X3*M) sebesar
0,006 artinya nilai signifikansi < 5%, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel moderat3 memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
variabel ROA. Berdasarkai hasil vji t variabel murabahah, NPF, dan
moderat3 dapat disumpulkan bahwa variabel NPF memoderasi hubungan
variabel pembiayaan murabahah terhadap. ROA. Dengan kata lain,
hipotesis keenam diterima. Artinya NPF memoderasi hubungan antara
pembiayaan musyarakah terhadap ROA pada BPRS. Apabila dilihat dari
nilai konstanta NPF pada tabel 4.30 sebesar -2.183, hal ini bermaksud
bahwa/NPF memoderasi memperlemah terhadap ROA BPRS. Jadi ketika
NPF ifu tinggi maka akan menurunkan ROA pada BPRS, begitupun
sebaliknya.apabila NPF itu rendah akan meningkatkan ROA.pada BPRS.

NPF dapat memoderasi pembiayaan murgbaghah terhadap ROA
karena aset'yang tidak berperforma baik akan menciptakan beban
keuangan dan“kerugian bagi lembaga kcuangan. Jika sejumlah besar
pembiayaan murabahah menjadi bermasalah, hal ini dapat menurunkan
kualitas aset dan portofolio lembaga, berdampak negatif pada ROA.
Selain itu, pembiayaan murabahah yang berubah menjadi NPF dapat
mengurangi pendapatan dan laba bersih lembaga keuangan. Hal ini akan
mempengaruhi ROA karena ROA dihitung sebagai rasio antara laba

bersih dan total aset. Jika laba menurun akibat NPF, ROA cenderung ikut
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menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siti Masnah dan Hendrawati (2020) yang menyatakan bahwa NPF
mampu memoderasi memperkuat pengaruh pembiayaan Murabahah
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian

lain yang sejalan yaitu p ian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016)

yang menunjukka moderasi pengaruh pembiayaan

Murabahah p profitabilitas umum syariah. Hal ini

rena pembiayaan Murabahah akan akad pembiayaan

saksi jual beli yang pelunasannya ukan dengan metode

yebabkan timbulnya

danya tenggang waktu pelunasan

pembiayaan bermas Saat pembiayaan

an terjadi

yang diberikan meningkat, a semakin rendah

ada Bank Umum Syariah te embiayaan

itabilitas akan
F mampu memoderasi
ahah terhadap profitabilitas

memperkuat

(Wahyuni, 2016: 43).



BABV
PENUTUP
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan analisis dari penelitian untuk menguji Non
Performing Financing (NPF) memoderasi hubungan antara pembiayaan bagi
hasil dan pembiayaan jual beligérhadap profitabilitas (ROA) yang dilakukan
pada Bank Pembiayaan Rékyat'Syariah (BRRS) yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)g dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling dikarenakan seluruh jumlah populasi dijadikan
sampel. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan dengan menggumakan Non Performing
Financing (NPF) sebagai variabel moderasi, dapat disimpulkan sebagai

berikut:
| Pembiayaanmudharabah tidak berpengaruh_signifikan techadap ROA
BPRS pada periode 204 7-2022, hal jini dikarenakan jdalam pembiayaan
mudharabah, r1siko di dalam proyek'atan usaha dibagi antara pemilik modal
(shahibul maal) dan"pengusaha (mudharib).” Jika shahibul maal memiliki
keterbatasan dalam mengontrol atau mengelola risiko secara langsung, hal
ini dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam pencapaian ROA yang stabil.
2. Pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap ROA BPRS pada
periode 2017-2022. Dalam pembiayaan musyarakah keuntungan dan
kerugian dibagi sesuai dengan kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat.

Dengan adanya pembagian keuntungan, motivasi untuk meningkatkan ROA

112
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menjadi lebih besar karena setiap pihak berusaha untuk memaksimalkan
hasil investasi mereka.

. Pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap ROA BPRS pada
periode 2017-2022. Hal ini disebabkan karena keuntungan yang diperoleh
dari pembiayaan murabahah terdapatnya margin yang akan berdampak
pada tingkat profitabilitas (R@A): Semakin tinggi pembiayaan murabahah
yang disalurkan mak@ semakini meningkat profitabilitas pada Bank
Pembiayaan Ralgyat Syariah (BPRS).

. NPF tidak memoderasi pembiayaan mudharabah terhadap ROA BPRS pada
periode [2007-2022, dikarenakan risiko kredit yang rendah atau
pendapatannya yang lebih besar dapat menutupi risiko kredit yang ada.
Sehinggal NPF tidak mampu memperkuat hubungan pendapatan
mudharabafterhadap rasio keuangan pada Rerurit on Asset (ROA).
=NPE_memoderasi pembiayaan musyarakah_tethadap . ROA.BPRS pada
periode 2017-2022; Artinya jika NPE'selalu meningkat dan berlangsung
terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dalam
menyalurkan pembiayaan salah satunya adalah pembiayaan Musyarakah.
Semakin turun nilai NPF maka pembiayaan Musyarakah terhadap
profitabilitas (ROA) akan meningkat secara signifikan.

. NPF memoderasi pembiayaan murabahah terhadap ROA BPRS pada
periode 2017-2022, hal ini disebabkan karena pembiayaan Murabahah
merupakan akad pembiayaan dengan transaksi jual beli yang pelunasannya

dilakukan dengan metode angsuran. Adanya tenggang waktu pelunasan
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menyebabkan timbulnya kemungkinan terjadi pembiayaan bermasalah. Saat
pembiayaan Murabahah yang diberikan meningkat, maka semakin rendah
profitabilitas pada BPRS tersebut.
5.2. Implikasi
Penelitian ini memiliki keterbartasan pada penelitian ini sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Banyak teori yang menjelaskan “bahwa. ketika NPF (kredit macet) pada
Lembaga Keuangan itu tinggi dapat’ menycbabkan penurunan pada
profitabilitas (ROA) perusahaan. Akan tetapi pada kenyataannya di BPRS
tingkat NPE tinggi tidak berpengaruh pada penurtinan profitabilitas.

2. Peneliti tidak mengetahui berapa jumlah nisbah dan margin yang disepakati
antara BARS dan nasabah pada saat akad pembiayaan terjadi.

5.3. Saran
Berdasatkan penelitian ini dan untuk penelitian-penelitian.selanjutnya,
beberapa saran yang dapatidiberikan antara lain:

1. Pembiayaan Murabahah mempengaruhi profitabilitas secara positif dalam
hal pengembalianaset."Olch karena“itu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) tetap meningkatkan penyaluran pembiayaan Murabahah karena
akan mempengaruhi tingkat pengembalian aset. Sedangkan pada
pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Oleh
karena itu, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) hendaknya
menyeimbangkan dalam melakukan pembiayaan Musyarakah, antara

percepatan pelunasan dengan pembentukan pembiayaan baru sehingga
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pelunasan pembiayaan disetiap bulannya agar tidak berdampak negatif
terhadap profitabilitas khususnya ROA.

. Kegiatan penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank, mengandung
risiko. Semakin besar pembiayaan yang disalurkan, maka semakin besar
pula risiko yang akan dihadapi oleh bank tersebut. Oleh karena itu, Bank

Pembiayaan Rakyat Syaria S) harus memaksimalkan pengawasan

agar meminimalisir t ditimbulkan dengan mengawasi

laporan keua engelola usaha arib) setiap bulan dan

jika terdapat keganjilan d poran keuangan, dan

ringip kehati-hatian dalam meny:. an pembiayaan agar
risiko ya jadi semakin kecil.

emuan penelitian yang telah dilak didapat hasil bahwa

masih ad tor lain yang mempengaruhi RO a BPRS. Karena itu

ikan saran agar penelitian selanj ambahkan

juga digunakan j j BPRS seperti efisiensi biaya
operasional dan jumlah biaya edukasi kepada masyarakat yang mungkin

saja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja keuangan yang diharapkan.
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LAMPIRAN 1

DATA ROA BPRS PERIODE 2017 - 2022

NO. TAHUN ROA (Y)
1 2017 2.33%
2 2017 2.31%
3 2.29%
4 2.30%
5 2.28%
6 2.24%
7 2.50%
8
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NO. TAHUN ROA (Y)
37 2020 2.23%
38 2020 2.70%
39 2020 2.73%
40 2020 2.62%
41 2020 2.56%
42 2.22%
43 2.39%

2.45%

2.56%
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LAMPIRAN 2

DATA NPF BPPRS PERIODE 2017 - 2022

Z
o

TAHUN

NPF (Z)

2017

9.61%

2017

9.98%

9.94%

10.15%

10.63%

10.71%

O |00 |1 |\ | |~ |W N |—

10.78%

10.77%

26 2019 9.02%
27 2019 8.71%
28 2019 8.89%
29 2019 8.70%
30 2019 8.83%
31 2019 8.73%
32 2019 8.74%
33 2019 8.27%
34 2019 8.28%
35 2019 7.92%
36 2019 7.05%
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NO TAHUN NPF
37 2020 7.50%
38 2020 8.07%
39 2020 8.31%
40 2020 8.94%
41 2020 9.15%
42 2020 9.14%
43 2020 9.27%
44 2020 9.25%
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LAMPIRAN 3

126

DATA PEMBIAYAAN BAGI HASIL DAN JUAL BELI

BPRS PERIODE TAHUN 2017 - 2022

BAGI HASIL JUAL BELI
NO. TAHUN MUDHARABAH MUSYARAKAH MURABAHAH

1 2017 151,719 739,562 5,097,883
2 2017 150,070 758,403 5,212,267
3 2017 150,444 783,045 5,312,969
4 2017 151,317 778,793 5,423,220
5 2017 156,975 807,477 5,566,977
6 2017 161,836 826,667 5,651,456
7 2017 158,034 807,454 5,633,112
8 2017 152,094 813,934 5,669,969
9 2017 141,360 794,946 5,697,837
10 2017 138,952 801,512 5,760,220
11 2017 130,231 806,589 5,806,307
12 2047 124,497 776,696 5,904,751
13 2018 130,514 725,859 5,964,912
14 2018 136,268 718,423 6,067,532
15 2018 146,247 737,620 6,204,187
16 2018 160,620 751,665 6,368,352
17 2018 180,855 779,759 6,523,203
18 2018 184,636 787,075 6,487,520
19 2018 189,893 789,533 6,539,388
20 2018 182,458 795,641 6,576,979
21 2018 179,484 809,215 6,621,867
22 2018 175,279 808,636 6,716,831
23 2018 187,726 839,804 6,815,750
24 2018 180,956 837,915 6,940,379
25 2019 179,662 806,428 6,901,676
26 2019 171,802 845,489 6,998,501
27 2019 177,796 858,292 7,154,381
28 2019 186,294 882,586 7,263,563
29 2019 203,112 918,301 7,392,992
30 2019 204,416 911,848 7,367,154
31 2019 196,307 943,654 7,454,207
32 2019 215,405 928,133 7,534,097
33 2019 212,723 969,700 7,615,697
34 2019 227,505 1,030,663 7,681,113
35 2019 232,575 1,084,182 7,735,914
36 2019 240,606 1,121,004 7,457,774
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NO TAHUN BAGI HASIL JUAL BELI
MUDHARABAH | MUSYARAKAH MURABAHAH
37 2020 220,848 1,135,809 7,711,400
38 2020 196,986 1,073,291 7,854,630
39 2020 249,179 1,198,255 7,912,797
40 2020 269,051 1,214,672 7,849,489
41 2020 271,469 1,242,807 7,742,816
42 2020 287,233 1,263,835 7,684,870
43 2020 296,092 1,289,090 7,689,836
44 2020 280,980 1,327,792 7,655,257
45 2020 292,974 1,382,823 7,671,138
46 2020 282 345 1,417,554 7,666,360
47 2020 270,025 1,501,961 7,691,765
48 2020 260,651 1,551,953 7,648,501
49 2021 247,115 1,570,422 7,614,010
50 2021 253,643 1,608,356 7,655,097
51 2021 248,860 1,673,489 7,739,459
52 2021 253,986 1,729,133 7,847,593
53 2021 253,795 1,766,408 7,806,594
54 2021 254,493 1,816,452 7,821,667
55 2021 247,053 1,842,065 7,812,856
56 2021 226,209 1,901,108 7,820,354
57 2021 225,419 1,985,065 7,929,721
58 2021 223,519 2,071,578 7,973,986
59 2021 230,024 2,1095105 8,006,168
60 2021 230,283 2,227.777 8,141,604
61 2022 222,038 224247 8,170,854
62 2022 216,610 2,347,078 8,290,484
63 2022 207,160 2,451,504 8,427,568
64 2022 203,579 2,546,772 8,552,059
65 2022 200,245 2,588,770 8,508,632
66 2022 199,720 2,655,619 8,546,165
67 2022 195,188 2,703,960 8,622,422
68 2022 197,211 2,800,045 8,681,779
69 2022 201,745 2,928,441 8,935,543
70 2022 196,504 2,975,175 9,021,507
71 2022 195,888 3,026,551 9,046,068
72 2022 196,154 3,107,078 9,183,291




LAMPIRAN 4

OUTPUT HASIL UJI NORMALITAS

a. Uji Normalitas Regresi Linier Berganda

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 72
Normal P .0000000

Std. Devial .60491537

me Differences Absolute .059
Positive .036

Negative. -.059

.059

.2004

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

.0000000
.84829177

Most Extreme Differences Absolute .093

Positive .093

Negative -.067

Test Statistic .093

Asymp. Sig. (2-tailed)° .197
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C.

Uji Normalitas Model MRA Variabel Musyarakah

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 72

Normal Parameters®P Mean .0000000

‘Std. Deviation .59242803
.091
.080

-.091
.091

.200¢

Most Extreme Differences.

72

Test Statistic .088

Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
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LAMPIRAN §
OUTPUT HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS

a. Uji Multikolinieritas Regresi Linier Berganda

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

Zscore(MDRBAH) 2.125

4.000

6.025

b. Uji Multikoli s Model MR A Variabel Mudharab

Coefficients®

Model Colline

Tolerance

a. Dependent Variabl
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c. Uji Multikolineritas Model MRA Variabel Musyarakah

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Zscore(MSYRKH) 172 5.818
Zscore(NPF) .506 1.975
Moderat2 211 4.729

a. Dependent Variable: Z

d. Uji Multikolin odel MRA Variabel Murab

Coefficients?®

Collineari tistics

Model Tolerance

a. Dependent Variable:



OUTPUT HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

a. Uji Heteroskedastisitas Regresi Linier Berganda

LAMPIRAN 6

Coefficients®

Model

(Constant)

Sig.

.000
.268
312
.354

b. Uji Heteros

tisitas Model MR A Variabel Mudh

Coefficients®

ant)

Zscore(

Moderat]

a. Dependent Variable: ABS RES2
Sumber Data: Data Sekunder yang diolah, 2024
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c. Uji Heteroskedastisitas Model MRA Variabel Musyarakah

Coefficients?

Model

d. Uji Heteros

(Constant)

Sig.

.055

250

147

.163

Coefficients®

tisitas Model MR A Variabel Mura

Zscore(MRBH) 510 .613
Zscore(NPF) 1.025 312
Moderat3 -915 .366

a. Dependent Variable: ABS RES4
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LAMPIRAN 7
OUTPUT HASIL UJI AUTOKORELASI

a. Uji Autokorelasi Regresi Linier Berganda

134

Change Statistics

Model R Square Change F Change dft  df2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 405 47.688 1 70 .000 2.162
b. Uji Autokorelasi ModélEMRA Variabel Mudharabah
Model Summary*“¢
Change Statistics
R Square Sig. F Durbin-
Model Change F Change dfl df2 Change ‘Watson
1 .614 111.300 1 70 .000 2.256

c. Uji Autokorelasi Model MRA Variabel Musyarakah

Model Summary$d

Change Statistics
R Square
Model Change F Change dfl df2 Sig. F Change  Durbin-Watson
1 397 46.110 1 70 .000 2.115
d. Uji Autokorelasi Model MRA Variabel Murabahah
Model Summary®¢
Change Statistics
R Square Sig. F Durbin-
Model Change F Change dfl df2 Change Watson
1 .592 101.762 1 70 .000 2.163
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LAMPIRAN 8
OUTPUT ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients?

Standardized

efficients Coefficients

Model Beta t Sig.

.000 1.000

1 (Constant)
Zscore(MDRBAH) -916 .363
Zscore(MSYRKH : . -7.416 .000 |
Zscore(MRBH . 2.322 .023 |

a. Dependent Variabl




LAMPIRAN 9
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OUTPUT ANALISIS MRA VARIABEL MUDHARABAH

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 000 1.000 ]
Zscore(MDRBAH) -.126 -.097 923 |
Zscore(NPF) 418 448 .655 |
Zscore(X1M) .163 871

a. Dependent : Zscore(ROA)
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LAMPIRAN 10

OUTPUT ANALISIS MRA VARIABEL MUSYARAKAH

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Beta t Sig.
1 (Constant) -1.5 .000 1.000 |

Zscore(MSYRKH) 338 .563 575
Zscore(NPF) .245 .808
Zscore(X2M) -2.226 .029

a. Dependent Va
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LAMPIRAN 11

OUTPUT ANALISIS MRA VARIABEL MURABAHAH

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeffici Coefficients

Model B Beta t Sig.

1 (Constant) .000 1.000 |
Zscore(MRBHAH) 401 7361 -2.401 -3.264 .002 |
Zscore(NPF) -2.183 ‘ .862 -2.534 014 |
Zscore(X3M 1.325 467 2.837 .006

a. Dependent : Zscore(ROA)
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LAMPIRAN 12

KOEFISIEN DETERMINASI REGRESI LINIER BERGANDA

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
618 20332




LAMPIRAN 13

KOEFISIEN DETERMINASI MODEL MRA

a. Koefisien Determinasi MRA Varibel Mudhrabah

b. Koefisien De asi MRA Varibel Musyaraka

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R Square Estimate

1 .530* .249 .86680214

a. Predictors: (Cons re(X1M), Zs Zscore(MDRBAH)

Model Summary

Adjusted R Error of the

R R Square Square

.806* .649

.634

(Constant), Zscore(X2M), Zscore(NPF), Zsco

1 MRA Varibel Murabah

Std. Error of the

Estimate

1

.623% .388 361 79906641

a. Predictors: (Constant), Zscore(X3M), Zscore(MRBHAH), Zscore(NPF)
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TABEL DURBIN WATSON
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